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Kata Pengantar  

Pendidikan merupakan salah satu pilar fundamental dalam pembangunan 
sebuah bangsa. Di tengah dinamika global yang terus berubah, kemampuan 
berpikir kritis, inovasi, dan literasi ilmiah menjadi sangat esensial bagi 
generasi penerus kita. Dalam konteks ini, pendidikan Sains, khususnya di 
jenjang sekolah dasar, memegang peranan vital untuk menumbuhkan 
kualitas tersebut sejak dini. 

Dengan sukacita dan harapan besar, kami menyambut kehadiran buku saku 
yang berjudul "Sains yang Menghidupkan Kelas: Pembelajaran Berbasis 
murid, Catatan dari Pelatihan di JICA Obihiro Jepang". Buku ini merupakan 
rangkuman berharga yang dihasilkan dari pelatihan di Jepang, secara 
khusus menyoroti pendekatan pembelajaran Sains berbasis murid (Student 
Based Learning – SBL) di sekolah dasar. 

Buku ini dirancang untuk memberikan wawasan mendalam mengenai 
pendidikan Sains di Jepang, dengan fokus pada bagaimana pendekatan 
Student Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman konsep sains pada murid. Pembelajaran Sains di Jepang tidak 
hanya mengajarkan fakta-fakta ilmiah, tetapi juga berorientasi pada 
pengembangan murid yang melek sains, yang mampu menerapkan 
pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah di dunia nyata, 
mendorong pembelajaran aktif, serta menjaga keseimbangan antara 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan. 

Kami menyadari bahwa situasi pendidikan di Indonesia saat ini masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal kualitas 
pembelajaran sains yang masih didominasi pendekatan konvensional. Oleh 
karena itu, pendekatan Student Based Learning dari Jepang ini dapat menjadi 
model yang sangat relevan untuk diadopsi di Indonesia. Dengan melibatkan 
murid secara aktif, kami berharap mereka akan lebih termotivasi, 
mengembangkan pemahaman mendalam, serta menumbuhkan rasa ingin 
tahu dan keterampilan berpikir kritis, layaknya seorang ilmuwan. Pendekatan 
ini juga sejalan dengan pembelajaran mendalam yang memuliakan, 
menekankan penciptaan suasana dan proses pembelajaran yang 
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, 
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olah rasa, dan olah raga secara holistik dan terpadu yang sedang digagas 
kemendikdasmen.1 Buku ini juga memberikan contoh praktik baik 
pembelajaran berbasis murid dengan pendekatan problem solve learning, 
STEM di pembelajaran IPAS serta mengulas metode evaluasi yang beragam 
dan berfokus pada proses pembelajaran, yang sangat membantu guru 
dalam memahami kebutuhan dan potensi setiap murid. 

Penting bagi kita untuk terus meningkatkan kompetensi guru dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Melalui buku saku ini, 
kami berharap para pendidik dan pengambil kebijakan di Indonesia dapat 
mengambil pelajaran berharga dari praktik terbaik Jepang dan dapat 
disesuaikan dalam proses pembelajaran di ruang kelas tingkat sekolah dasar. 
Mari bersama-sama kita menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif, 
mempersiapkan murid-murid kita untuk menghadapi tantangan masa 
depan, dan mengembangkan potensi mereka secara optimal. 

Semoga buku saku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat dan 
inspirasi bagi kemajuan pendidikan Sains di Indonesia. 

 
Hormat saya, 
Direktur Guru Pendidikan Dasar 
 
 
 
Dr. Rachmadi Widdiharto, M.A. 

 
 
 
 
 
 
 

 
1 Penerapan pembelajaran yang holistik dan terpadu, seperti yang digagas dalam konteks pendidikan saat ini, sangat 
relevan dengan prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang mendukung pengembangan siswa secara menyeluruh. 
Pendekatan ini dapat ditemukan dalam karya seperti Slavin, R. E. (2014). Educational psychology: Theory and practice (11th 
ed.). Pearson Education, dan Trianto. (2010). Model pembelajaran terpadu: Konsep, strategi, dan implementasinya dalam 
KTSP. Bumi Aksara, yang membahas teori dan praktik pembelajaran terpadu untuk efektivitas pendidikan. 
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Kata Penulis 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku 
saku ini dapat tersusun sebagai persembahan 
dari pengalaman yang tak ternilai. Merupakan 
kehormatan besar bagi saya untuk menjadi 
bagian dari program pelatihan di Jepang yang 
berfokus pada pembelajaran Sains di sekolah 

dasar. Pengalaman ini bukan sekadar pelatihan, melainkan sebuah jendela 
yang membuka wawasan baru, menginspirasi, dan memperkaya 
pemahaman kami tentang bagaimana pendidikan sains dapat benar-benar 
menghidupkan kelas dan mengembangkan potensi murid secara holistik. 

Buku saku berjudul "Sains yang Menghidupkan Kelas: Pembelajaran 
Berbasis murid, Catatan dari Pelatihan di JICA Obihiro Jepang". ini adalah 
upaya kami untuk merangkum dan membagikan buah dari pembelajaran 
tersebut. Selama di Jepang, kami menyaksikan langsung bagaimana 
pendekatan Pembelajaran Berbasis Murid (Student Based Learning – SBL) 
diterapkan, yang tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
konsep sains pada murid, tetapi juga mendorong pemikiran kritis, 
keterampilan memecahkan masalah, dan kecintaan pada ilmu 
pengetahuan. Kami melihat bagaimana guru di Jepang menciptakan 
skenario pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, 
mendorong diskusi, serta membimbing murid dalam merumuskan hipotesis, 
merencanakan percobaan, menganalisis hasil, hingga menarik kesimpulan 
layaknya seorang ilmuwan.2 Pengalaman ini dapat dieksplorasi guru dalam 
pembelajaran tematik di dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar dengan memanfaatkan Taman 
Numerasi Sekolah. 

Kami menyadari bahwa Indonesia, dengan segala tantangannya, memiliki 
potensi luar biasa untuk mengadopsi praktik terbaik ini. Di tengah dominasi 

 
2 Pendekatan pembelajaran yang membimbing murid untuk secara aktif merumuskan hipotesis, merencanakan 
percobaan, dan menarik kesimpulan ini sangat sesuai dengan konsep "The Act of Discovery" dari Jerome Bruner, yang 
menekankan pentingnya pembelajaran penemuan untuk pemahaman yang lebih mendalam dan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis. Lihat Bruner, J. S. (1961). The act of discovery. Harvard Educational Review, 31(1), 21–32. 
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pembelajaran konvensional yang terkadang mengurangi minat murid 
terhadap sains, pendekatan SBL dan metode evaluasi yang variatif dari 
Jepang ini menawarkan solusi yang relevan. Buku saku ini kami tulis dengan 
harapan dapat menjadi panduan praktis bagi rekan-rekan pendidik dan 
pembuat kebijakan di Indonesia, untuk bersama-sama menciptakan 
lingkungan belajar sains yang lebih dinamis, interaktif, dan berpusat pada 
murid. 

Kami mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada Direktorat Guru 
Pendidikan Dasar,  Japan International Cooperation Agency (JICA) atas 
kesempatan berharga ini, serta kepada para fasilitator, instruktur, dan semua 
pihak di Jepang yang telah berbagi ilmu dan pengalaman dengan sangat 
tulus. Terima kasih juga kepada seluruh rekan peserta pelatihan yang telah 
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan penuh inspirasi. 

Semoga buku saku ini dapat menjadi sumber inspirasi, motivasi, dan 
panduan yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas pendidikan Sains di 
Indonesia, demi menyiapkan generasi muda yang cerdas, kritis, dan mampu 
menghadapi tantangan masa depan. 

 

Hormat saya, 

Amar Nugraha, M.Ikom 
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Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan suatu 
bangsa. Jepang, sebagai salah satu negara maju di Asia, memiliki sistem 
pendidikan yang diakui secara internasional. Pembelajaran Sains di Jepang, 
khususnya di sekolah dasar, telah mengalami banyak perkembangan 
dengan pendekatan yang inovatif seperti Student Based Learning. Buku saku 
ini bertujuan untuk merangkum hasil pelatihan di Jepang terkait 
pembelajaran Sains di sekolah dasar dengan pendekatan tersebut. 

Buku saku ini ditujukan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai 
pendidikan Sains di Jepang, dengan fokus pada pendekatan Student Based 
Learning, metode evaluasi yang digunakan, serta tujuan kurikulum pendidikan 
Sains saat ini dan di masa depan. 

Pendidikan Sains di Jepang dengan pendekatan Student Based Learning telah 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan keterlibatan murid dan 
pemahaman konsep sains. Metode evaluasi yang beragam juga mendukung 
proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Indonesia dapat mengambil pelajaran dari sistem pendidikan Sains di 
Jepang dengan mengadopsi pendekatan SBL dan metode evaluasi yang 
lebih variatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan Sains pada mata 
pelajaran tematika ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di jenjang 
sekolah dasar. Serta, dengan peluang mengintegrasikannya pendekatan 
pembelajaran kepada Science Technology Engineering Mathematics (STEM) 
diharapkan dapat menghadirkan pembelajaran mendalam bagi murid.3 

Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah pada tanggal 19 Agustus 2025 telah 
meluncurkan Gerakan Numerasi Nasional (GNN) sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan numerasi bagi anak Indonesia. Gerakan ini 
memiliki pendekatan melalui catur Marta Pendidikan yakni Sekolah, Keluarga, 
Masyarakat dan media. Taman Numerasi diposisikan sebagai salah satu 
inovasi penting yang secara langsung mendukung upaya nasional dalam 
memperkuat pembangunan masyarakat dan sumber daya manusia (SDM) 

 
3 Penggunaan mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di jenjang sekolah dasar merupakan salah satu 
karakteristik dari Kurikulum Merdeka di Indonesia. Lihat Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. (2022). 
Kurikulum Merdeka: Kerangka dasar. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. 
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yang unggul, khususnya dalam aspek sains, teknologi, dan pendidikan, 
sejalan dengan misi Asta Cita dan arahan Presiden untuk memperbaiki 
matematika di tingkat dasar. 

Oleh karena itu, Taman Numerasi berperan krusial dalam mendukung 
peningkatan kemampuan numerasi secara nasional dengan menyediakan 
area belajar yang menyenangkan, interaktif, dan kolaboratif, serta 
menghubungkan pembelajaran numerasi dengan kehidupan nyata. Ini 
mendorong minat dan keterampilan numerasi anak, mengembangkan 
pemikiran logis, kritis, dan kreatif, serta memfasilitasi keterlibatan pemerintah 
daerah, orang tua, dan komunitas dalam memperkuat budaya numerasi di 
masyarakat. 

Buku saku ini diharapkan dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi 
pendidik dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
Sains di Indonesia dengan mengadopsi praktik terbaik dari Jepang. 

Pendidikan di Jepang  

Secara historis, pendidikan Jepang mengalami transformasi signifikan 
setelah Perang Dunia II. Pendidikan pra-perang (sebelum 1945) ditandai 
dengan penekanan pada loyalitas nasional, ketaatan kepada kaisar, dan 
pengembangan kekuatan industri dan militer untuk bersaing dengan 
negara-negara maju. Pendekatan ultra-nasionalistik ini memprioritaskan 
kekuatan nasional kolektif di atas pengembangan individu. 

Era pasca-perang, menyusul kekalahan Jepang pada tahun 1945, membawa 
perubahan radikal menuju negara yang demokratis. Konstitusi baru dan 
Undang-Undang Dasar Pendidikan (ditetapkan pada tahun 1947) 
mendefinisikan kembali pendidikan sebagai hak asasi manusia fundamental, 
bertujuan untuk mendorong perkembangan penuh kepribadian individu 
berdasarkan penghormatan terhadap martabat manusia. Reformasi utama 
termasuk wajib belajar sembilan tahun tanpa biaya, kesempatan pendidikan 
yang setara, pendidikan bersama, dan promosi otonomi lokal dalam 
pendidikan. 
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Saat ini, sistem pendidikan Jepang terstruktur di sekitar kurikulum nasional, 
dengan buku pelajaran yang disusun oleh perusahaan swasta dan diperiksa 
oleh Kementerian Pendidikan. Sekolah membuat jadwal pengajaran tahunan, 
dan sistem ini dikenal dengan jumlah jam sekolah yang tinggi. Materi 
pengajaran sering kali mencerminkan orisinalitas guru, berkontribusi pada 
suasana kelas yang hidup. Prestasi murid dievaluasi pada akhir setiap 
semester, dengan laporan disampaikan kepada orang tua.4 

Meskipun memiliki kekuatan, sistem pendidikan Jepang menghadapi 
tantangan yang signifikan. Masalah utama adalah persaingan ketat untuk 
ujian masuk universitas dan perguruan tinggi, yang menyebabkan stres murid 
yang tinggi dan fokus pada hasil ujian daripada kreativitas dan 
pengembangan kepribadian. Persaingan ini juga memicu proliferasi sekolah 
bimbingan belajar atau bimbingan tambahan, dengan sejumlah besar murid 
mengikutinya, menciptakan disparitas berdasarkan pendapatan rumah 
tangga. Kekhawatiran tentang kenakalan remaja dan sifat kompetitif 
pendidikan bahkan telah menarik saran dari Dewan Hak Anak Perserikatan 
Bangsa-Bangsa untuk tindakan korektif. Ada juga perdebatan yang sedang 
berlangsung tentang kendali nasional versus deregulasi dan privatisasi 
dalam kebijakan sosial, termasuk pendidikan. 

Perencanaan dan tujuan pembelajaran, terutama dalam konteks pendidikan 
sains memiliki "Empat aspek tujuan" yaitu: Pengetahuan dan Pemahaman, 
Pemikiran ilmiah, Keterampilan dalam percobaan dan observasi, serta 
Minat dan perhatian. Aspek-aspek ini juga menjadi dasar untuk 
mengevaluasi pencapaian murid, dengan "Pengetahuan dan Pemahaman" 
yang dapat diukur secara kuantitatif (evaluasi mutlak) dan tiga lainnya 
dianggap sebagai kemampuan dengan tingkat pencapaian yang bervariasi 
pada setiap murid (evaluasi relatif). 5 

Rencana pembelajaran yang efektif melibatkan pemanfaatan materi lokal, 
menciptakan skenario dengan klimaks untuk menarik perhatian, dan 

 
4 Struktur dan tujuan pendidikan dasar di Jepang, termasuk kurikulum sains, secara komprehensif diatur oleh Pedoman 
Kurikulum Nasional (Courses of Study) yang ditetapkan dan ditinjau oleh Ministry of Education, Culture, Sports, Science and 
Technology (MEXT). Lihat Ministry of Education, Culture, Sports, Science and Technology. (2017). Courses of study for 
elementary schools. MEXT. 
5 Struktur dan tujuan pendidikan dasar di Jepang, termasuk kurikulum sains, secara komprehensif diatur oleh Pedoman 
Kurikulum Nasional (Courses of Study) yang ditetapkan dan ditinjau oleh Ministry of Education, Culture, Sports, Science 
and Technology (MEXT). Lihat Ministry of Education, Culture, Sports, Science and Technology. (2017). Courses of study for 
elementary schools. MEXT. 
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mendorong diskusi di antara murid, sambil memastikan keselamatan dan 
menghindari bahasa diskriminatif. Tujuan akhir dari peningkatan rencana 
pelajaran adalah untuk memahami apa yang ingin dipelajari anak-anak 
dan untuk mengembangkan potensi masa depan mereka. 

Pendidikan Sains di Jepang  

Pendidikan sains di Jepang telah berkembang secara signifikan sejak akhir 
abad ke-19. Awalnya, pada tahun 1872, tidak ada "Kelas Sains" khusus di 
tingkat sekolah dasar, namun mata pelajaran terkait seperti "Sejarah Alam," 
"Kimia," dan "Fisiologi" diajarkan. Pada tahun 1886, sains tidak diajarkan di 
tingkat dasar, tetapi fenomena alam dibahas di tingkat yang lebih tinggi, dan 
kelas sains formal didirikan untuk sekolah dasar tinggi 4 tahun. "Garis Besar 
Pendidikan Sekolah Dasar" tahun 1891 menekankan pengamatan objek dan 
fenomena alam, pemahaman hubungan timbal balik dan hubungannya 
dengan kehidupan manusia, serta menumbuhkan kecintaan terhadap alam. 
Ini mencakup pembelajaran tentang tumbuhan, hewan, mineral, fenomena 
fisik dan kimia, mesin, serta fisiologi dan kebersihan manusia, dengan fokus 
kuat pada observasi lapangan, spesimen, model, dan eksperimen sederhana. 

Setelah Perang Dunia II, modernisasi konten pendidikan terjadi. Undang-
Undang Dasar Pendidikan dan Undang-Undang Pendidikan Sekolah tahun 
1947 memperkenalkan sistem sekolah 6-3-3-4 tahun dan rancangan 
Pedoman Kurikulum (Courses of Study), yang berfokus pada pengembangan 
kemampuan untuk mengamati, berpikir, dan menangani masalah secara 
ilmiah, memperoleh prinsip-prinsip ilmiah, dan menumbuhkan sikap untuk 
mencari kebenaran. Pada tahun 1958, Pedoman Kurikulum direvisi untuk 
menekankan pengetahuan logis dan memperoleh otoritas yang lebih kuat 
atas sekolah umum. Pedoman Kurikulum ini biasanya ditinjau dan direvisi 
kira-kira setiap 10 tahun, menekankan konten intelektual dan pembelajaran 
logis. 

Filosofi pendidikan saat ini menyoroti pentingnya pembelajaran aktif dan 
pengalaman sensorik langsung. Model "Piramida Pembelajaran," berdasarkan 
penelitian oleh National Training Laboratory, menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran yang berbeda menghasilkan tingkat pemahaman dan retensi 
memori yang bervariasi. Metode pasif seperti ceramah (5%), membaca (10%), 
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dan audio-visual (20%) kurang efektif dibandingkan metode aktif seperti 
demonstrasi (30%), kelompok diskusi (50%), praktik langsung (75%), dan 
mengajar orang lain (90%). Meskipun melihat dan mendengar menyumbang 
lebih dari 85% informasi dari luar, pendidikan audio/visual paling efektif bila 
digabungkan dengan sensasi langsung dan pengalaman dunia nyata, 
terutama di era di mana pengetahuan luas dapat diperoleh tanpa sensasi 
langsung. 

Pengalaman formatif sangat penting untuk membiasakan anak-anak 
dengan alam dan mengenali objek melalui panca indera mereka. Contoh 
spesifik dari pengalaman ini meliputi berinteraksi dengan api (misalnya, 
menyalakan api, merasakan panas, mencium bau asap), batu (misalnya, 
melempar, menumpuk, membuat perkakas), tanah (misalnya, menyentuh 
dengan kaki telanjang, menggali, membuat tembikar), air (misalnya, basah 
karena hujan, minum air alami, berenang), pohon/kayu (misalnya, 
menyentuh, mencium, mengumpulkan buah/biji), rumput (misalnya, berjalan 
di atas rumput, mencium, bermain), dan hewan (misalnya, menangkap, 
menyentuh, memelihara, makan). Penekanan pada pengalaman langsung ini 
sejalan dengan proses delapan fase pemecahan masalah, yang dimulai 
dengan terlibat dengan alam, mengidentifikasi masalah, merumuskan 
hipotesis, merencanakan pengujian, melakukan eksperimen/pengamatan, 
mengatur hasil, menyelidiki hasil, dan menarik kesimpulan. 

 

Gambar 1. Ilustrasi Pembelajaran Sains di Jepang 
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Sejarah mencatat perubahan struktural dalam administrasi pendidikan di 
Jepang dengan integrasi Kementerian Pendidikan dan Badan Sains dan 
Teknologi pada tahun 2001, membentuk Ministry of Education, Culture, Sports, 
Science and Technology (MEXT). Di bawah MEXT, institusi-institusi utama 
seperti National Institute for Educational Policy Research (NIER) dan Japan 
Science and Technology Agency (JST) memainkan peran penting dalam 
membentuk dan mengimplementasikan kebijakan pendidikan sains. 

Japan Science and Technology Agency (JST) digambarkan sebagai institusi 
jaringan yang mendorong inovasi kolaboratif di masa depan. Misinya 
mencakup membangun strategi penelitian dan pengembangan masa 
depan, mempromosikan komunikasi dengan masyarakat, dan 
mengembangkan sumber daya manusia. JST mendukung pendidikan sains 
melalui berbagai inisiatif, termasuk: 

● Mengorganisir acara ilmiah seperti "Science Agola" dan "Japan High 
School Science Championship". 

● Mengoperasikan fasilitas seperti "Miraikan" National Museum of 
Emerging Science and Innovation. 

● Mendukung program khusus seperti "Super Science High School" dan 
"Junior Doctor Development School". 

● Mengimplementasikan program untuk meningkatkan kapasitas 
pengajaran dan keterlibatan murid, seperti "Assistant Science 
Teacher Allocation Program" (2007-2012). Program ini menugaskan 
mahamurid pascasarjana/sarjana atau guru pensiunan untuk 
membantu kelas sains kelas 5 dan 6, sehingga meningkatkan kegiatan 
observasi dan eksperimen serta mengembangkan keterampilan guru. 

Lebih lanjut merinci program "Asisten Guru Sains," dokumen ini menjelaskan 
tujuannya: untuk merevitalisasi pendidikan sains di sekolah dasar, 
meningkatkan kemampuan guru, dan memperkenalkan teknologi sains 
mutakhir kepada murid.6 JST berkolaborasi dengan dewan pendidikan 
prefektur dan otoritas kota, mengalihdayakan perekrutan dan alokasi sumber 
daya manusia khusus (dari perguruan tinggi, industri swasta, atau kelompok 

 
6 Berbagai inisiatif dan program ini menunjukkan komitmen Jepang dalam memajukan pendidikan sains, yang secara 
komprehensif didokumentasikan dalam laporan program oleh Japan Science and Technology Agency (JST). Lihat Japan 
Science and Technology Agency. (2018). Science education programs and initiatives in Japan. JST. 
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mantan guru/peneliti) ke sekitar 3.000 sekolah dasar. Asisten ini 
mempersiapkan, membantu, dan membereskan observasi dan eksperimen, 
mengembangkan materi, dan memberikan pengetahuan dalam 
keterampilan sains dan manufaktur tingkat lanjut, mencakup sekitar 
sepertiga dari kurikulum sains tahunan untuk murid kelas 5 dan 6. 

Di luar kebijakan dan program langsung, makalah ini menekankan 
"Lingkungan untuk Mendukung Pendidikan Sains," khususnya menyoroti 
jaringan museum yang luas di seluruh Jepang. Pada Oktober 2018, terdapat 
5.738 museum, dengan sekitar 1.100 di antaranya didedikasikan untuk ilmu 
pengetahuan alam atau sains (termasuk kebun binatang, akuarium, dan 
kebun botani), rata-rata 23 museum terkait sains per prefektur. 

Kemitraan lokal sangat penting untuk mempromosikan pendidikan ilmiah 
yang efektif. Contohnya adalah "Kushiro Kodomo Yugakukan" (Children’s 
Museum), yang berkolaborasi dengan sekolah dasar dan menengah 
pertama, serta lembaga penelitian seperti Japan Aerospace Exploration 
Agency (JAXA). Kemitraan ini bertujuan untuk membuat sains menarik bagi 
anak-anak lokal dengan: 

● Mengorganisir kunjungan kelompok untuk observasi fasilitas dan studi 
eksperimen. 

● Mendukung program studi umum dan lanjutan. 
● Memfasilitasi partisipasi dalam acara-acara seperti Science Festival. 
● Memberikan pelatihan bagi guru tentang instruksi kerja laboratorium. 
● Berkolaborasi dalam proyek bersama seperti "Cosmic College". 

Museum Anak-anak juga menawarkan "Studi Laboratorium untuk Kelas 6" 
yang terstruktur dengan tema program tahunan yang mencakup Kimia, 
Fisika, Biologi, dan Astronomi, termasuk topik lanjutan untuk memperdalam 
pemahaman. Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan pendekatan komprehensif 
untuk menumbuhkan minat dan kompetensi ilmiah di kalangan murid dan 
pendidik Jepang. 
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Gambar 2. Ilustrasi Pembelajaran Pendekatan Pemecahan Masalah 

Semua itu untuk mencapai tujuan pembelajaran sains di Jepang, yang tidak 
hanya mengajarkan fakta-fakta ilmiah, tetapi mengembangkan peserta didik 
yang melek sains, yaitu mampu menerapkan pengetahuan ilmiah untuk 
memecahkan masalah di dunia nyata. Adapun ciri-ciri utamanya adalah: 

• Pembelajaran sains melalui pendekatan pemecahan masalah; 
• Mendorong dan mendukung pembelajaran aktif; 
• Menjaga keseimbangan antara penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan; 
• Fokus pada pengembangan kemampuan berpikir individu, 

pengambilan keputusan, dan kemampuan berekspresi. 

Metode Evaluasi untuk Pelajaran Sains  

Metode evaluasi untuk kelas sains di Jepang, khususnya yang berfokus pada 
observasi dan penilaian dalam pelajaran berdurasi 1 jam, dirancang untuk 
mencapai beberapa tujuan utama: memastikan perolehan pengetahuan 
dan keterampilan, mengembangkan kemampuan murid untuk berpikir, 
membuat penilaian, dan mengekspresikan diri, serta menumbuhkan motivasi 
belajar dan kemanusiaan mereka. 
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Untuk mengevaluasi aspek-aspek ini, berbagai metode digunakan: 

● Penilaian Terstruktur: Tes kecil, deskripsi tertulis di lembar kerja, 
pelaksanaan percobaan, dan tes keterampilan sering digunakan 
dalam kelas berdurasi 1 jam untuk mengukur "pengetahuan dan 
keterampilan" serta "kemampuan berpikir, menilai, dan 
mengekspresikan diri". Contoh tes kecil meliputi pertanyaan isian 
singkat, pilihan ganda, dan pertanyaan skala Likert untuk menilai 
pemahaman dan motivasi. 

● Penjelasan dan Asosiasi Kosakata: Dianggap efektif jika murid diminta 
menjelaskan kosakata atau menuliskan kata-kata terkait, karena ini 
mengharuskan mereka menggunakan ekspresi abstrak dan konkret, 
menunjukkan pemahaman yang lebih dalam. Metode visual 
melibatkan penempatan kata kunci di tengah lingkaran dan meminta 
murid untuk melakukan brainstorming kosakata terkait di sekitarnya. 

● Tugas Penalaran dan Perbandingan: Lembar kerja mungkin 
mencakup tugas di mana murid membandingkan temuan dan 
menjelaskan alasan yang mendasarinya, memungkinkan pendidik 
untuk mengamati kemampuan analitis dan penalaran mereka. 

 

Gambar 3. Ilustrasi Evaluasi Pembelajaran Sains di Jepang 
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Secara historis, pendidikan sains di Jepang telah menekankan 
"pengembangan pemikiran ilmiah, kemampuan memproses data, dan 
praktik metode ilmiah melalui proses pemecahan masalah," sebuah 
pendekatan yang dipengaruhi oleh pendidikan sains AS dan teori 
konstruktivisme. Latar belakang ini mendasari strategi evaluasi saat ini, yang 
berupaya menilai tidak hanya mengingat kembali, tetapi juga pemikiran 
tingkat tinggi dan aplikasi praktis.7 

Meskipun tidak ada metode definitif tunggal yang dapat diresepkan karena 
variasi antar sekolah, pendekatan ini menawarkan ide-ide yang membantu 
untuk mengevaluasi pembelajaran dan perkembangan murid secara 
komprehensif dalam kelas sains. 

Pendidikan Sains di Masa Depan  

Inti dari kurikulum sains yang 
dikembangkan oleh Jepang 
saat ini adalah untuk 
menumbuhkan keterampilan 
dan atribut yang diperlukan 
untuk menangani fenomena 
alam secara ilmiah, memupuk 
apresiasi terhadap alam, dan 
mengembangkan 
kemampuan 8memecahkan 
masalah melalui observasi dan 
eksperimen. Ini termasuk 
meningkatkan pemahaman 
murid tentang objek dan 
fenomena alam, 
mengembangkan keterampilan eksperimen dasar, dan mendorong sikap 

 
7 Konsep pengembangan pemikiran ilmiah, kemampuan memproses data, dan praktik metode ilmiah melalui pemecahan 
masalah dalam pendidikan sains di Jepang memiliki akar yang dipengaruhi oleh pendidikan sains Amerika Serikat dan 
teori konstruktivisme, yang sangat menekankan pembelajaran berbasis inkuiri. Lihat National Research Council. (2000). 
Inquiry and the national science education standards. National Academy Press. 
8 Struktur dan tujuan pendidikan dasar di Jepang, termasuk kurikulum sains, secara komprehensif diatur oleh Pedoman 
Kurikulum Nasional (Courses of Study) yang ditetapkan dan ditinjau oleh Ministry of Education, Culture, Sports, Science and 
Technology (MEXT). Lihat Ministry of Education, Culture, Sports, Science and Technology. (2017). Courses of study for 
elementary schools. MEXT. 

Gambar 4. Ilustrasi Masa Depan Pendidikan Sains di Jepang dan 
Indonesia 
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proaktif terhadap pemecahan masalah. Menguraikan proses "Solusi Masalah 
dalam Pembelajaran Sains" yang terstruktur, dengan melibatkan interaksi 
dengan alam, mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, 
merencanakan dan melakukan eksperimen, mengatur hasil, menyelidiki 
temuan, dan menarik kesimpulan. 

Penekanan yang signifikan ditempatkan pada pengembangan kapasitas dan 
kemampuan yang memungkinkan murid untuk memanfaatkan apa yang 
telah mereka pelajari untuk menavigasi situasi yang tidak terduga. Ini sejalan 
dengan tujuan yang lebih luas untuk mendorong "pembelajaran proaktif, 
interaktif, dan mendalam" (sering disebut sebagai "Pembelajaran Aktif"), yang 
bertujuan untuk pemahaman yang mendalam, pengembangan kualitas dan 
kemampuan, serta mempromosikan pembelajaran aktif sepanjang hayat. 
Tujuannya bukan hanya hafalan, tetapi membekali murid untuk menerapkan9 
pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh untuk mengatasi berbagai 
tantangan. 

Hasil PISA 2015 dan survei kemampuan akademik nasional dalam 
mengidentifikasi area untuk perbaikan dalam pendidikan sains dasar. Survei-
survei ini membantu dalam memahami pemahaman murid tentang konsep 
ilmiah dan "sifat sains." Sebagai contoh, referensi penilaian untuk pertanyaan 
survei mengenai penggunaan beberapa perangkat pengukuran 
menunjukkan bahwa meskipun banyak murid mungkin mengumpulkan lebih 
banyak data, sebagian besar (46% di Jepang) kesulitan untuk 
mengartikulasikan keuntungan ilmiahnya, seperti mengoreksi varians data 
atau meningkatkan presisi pengukuran, menunjukkan adanya kesenjangan 
dalam pemahaman mereka tentang metodologi ilmiah.10 

Pada akhirnya, tujuan pendidikan saat ini dan pendidikan sains masa depan 
diharapkan dapat mendorong pemahaman yang lebih dalam, pemikiran 
kritis, dan penerapan praktis pengetahuan ilmiah untuk mempersiapkan 
murid menghadapi dunia yang terus berkembang. 

 
9 Konsep pembelajaran aktif atau active learning telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mendalam dan 
pengembangan kemampuan siswa. Untuk tinjauan lebih lanjut mengenai efektivitas pembelajaran aktif, lihat Prince, M. 
(2004). Does active learning work? A review of the research. Journal of Engineering Education, 93(3), 223–231. 
10 Hasil dari studi seperti PISA 2015 berperan penting dalam mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dalam 
pendidikan sains dasar, khususnya dalam memahami sejauh mana murid menguasai konsep-konsep ilmiah dan 
memahami hakikat sains itu sendiri. Lihat Organisation for Economic Co-operation and Development. (2016). PISA 2015 
results: Excellence and equity in education. OECD Publishing. 
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Relevansi dengan Situasi Pendidikan di Indonesia 

Situasi pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan, 
terutama dalam hal kualitas pembelajaran sains. Meskipun ada kemajuan 
dalam kurikulum dan metode pengajaran, pendekatan yang masih dominan 
di banyak sekolah adalah pembelajaran yang bersifat konvensional dan 
berorientasi pada pengajaran. Hal ini mengakibatkan kurangnya keterlibatan 
murid dalam proses pembelajaran, yang berdampak pada pemahaman dan 
minat mereka terhadap sains. 

Pendekatan Student Based Learning yang diterapkan di Jepang dapat 
menjadi model yang relevan untuk diadopsi di Indonesia. Dengan melibatkan 
murid secara aktif dalam proses pembelajaran, mereka akan lebih 
termotivasi untuk belajar dan mengembangkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang konsep-konsep sains. Selain itu, metode evaluasi yang 
beragam dan berfokus pada proses pembelajaran dapat membantu guru 
untuk lebih memahami kebutuhan dan potensi murid. 

Penting bagi Indonesia untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif. Pelatihan dan 
pengembangan profesional bagi guru perlu ditingkatkan agar mereka dapat 
mengadopsi metode pengajaran yang efektif dan relevan. Dengan demikian, 
pendidikan sains di Indonesia dapat berkembang sesuai dengan tuntutan 
zaman dan mempersiapkan murid untuk menghadapi tantangan di masa 
depan. 
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Pembelajaran berbasis Murid  

Student-Based Learning (SBL) 
atau pembelajaran berbasis 
murid adalah pendekatan 
pendidikan yang 
menempatkan murid sebagai 
pusat dari proses belajar 
mengajar. Dalam konteks 
sejarah, SBL mendorong 
murid untuk aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran 
dengan cara mengeksplorasi, 
mendiskusikan, dan 
menganalisis informasi 
sejarah. Pendekatan ini 
bertujuan untuk 

mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaboratif murid. 
Dalam SBL, murid tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga 
sebagai peneliti, pembuat keputusan, dan pemecah masalah yang mandiri. 

Tujuan utama dari SBL dalam pengajaran sejarah adalah untuk 
meningkatkan pemahaman murid terhadap konteks sejarah dan relevansi 
peristiwa masa lalu dalam kehidupan mereka saat ini. Dengan mengajak 
murid untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, mereka diharapkan 
dapat mengembangkan sikap kritis terhadap sumber-sumber sejarah dan 
mendorong mereka untuk mempertanyakan narasi yang ada. Selain itu, SBL 
juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi, 
di mana murid belajar bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 
proyek atau menyampaikan presentasi tentang topik sejarah tertentu. 

Dalam praktiknya, SBL dapat diterapkan melalui berbagai metode, seperti 
diskusi kelompok, proyek penelitian, dan penggunaan teknologi informasi. 
Misalnya, murid dapat melakukan penelitian tentang peristiwa sejarah 
tertentu, kemudian menyajikan temuan mereka dalam bentuk presentasi 
atau laporan. Selain itu, penggunaan sumber daya digital, seperti arsip online 

Gambar 5. Ilustrasi pembelajaran berbasis murid 
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dan video dokumenter, dapat membantu murid untuk mengeksplorasi topik 
sejarah dengan lebih mendalam. Dengan cara ini, murid tidak hanya belajar 
tentang fakta-fakta sejarah, tetapi juga belajar bagaimana cara 
menganalisis dan menginterpretasi informasi. 

Perkembangan dan Implementasi SBL di Jepang dan 

Indonesia 

Di Jepang, SBL telah diterapkan dalam sistem pendidikan sebagai bagian dari 
reformasi pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Kurikulum di Jepang mendorong metode pembelajaran aktif, 
di mana murid diharapkan untuk terlibat dalam diskusi dan proyek kelompok. 
murid sering kali diajak untuk melakukan penelitian lapangan, seperti 
mengunjungi situs sejarah dan berinteraksi dengan masyarakat lokal untuk 
mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang peristiwa sejarah. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman murid terhadap 
sejarah Jepang, tetapi juga mengajarkan mereka untuk menghargai warisan 
budaya dan sejarah lokal. 

Di Indonesia, implementasi SBL dalam pengajaran sejarah juga mulai 
mendapatkan perhatian. Dengan adanya kurikulum 2013 yang menekankan 
pada pendekatan saintifik, sekolah-sekolah di Indonesia mulai menerapkan 
metode pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Dalam konteks 
sejarah, murid diajak untuk melakukan penelitian tentang sejarah daerah 
mereka, berinteraksi dengan narasumber, dan mempresentasikan hasil 
penelitian mereka. Hal ini tidak hanya membantu murid memahami sejarah 
lokal, tetapi juga meningkatkan rasa cinta dan bangga terhadap budaya dan 
warisan bangsa. Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi SBL 
di Indonesia adalah kurangnya sumber daya dan pelatihan bagi guru untuk 
menerapkan metode ini secara efektif. 

Peran dan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran 

Sains Berbasis Murid 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran sains, 
terutama dalam menerapkan pendekatan Student Based Learning. Mereka 
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tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 
yang membantu murid dalam proses eksplorasi dan penemuan. Dalam 
konteks ini, guru perlu memiliki kompetensi yang memadai, termasuk 
pemahaman mendalam tentang materi sains, keterampilan pedagogik, dan 
kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Kompetensi guru dalam pembelajaran sains juga mencakup kemampuan 
untuk merancang Rencana pembelajaran yang efektif dengan melibatkan 
pemanfaatan materi lokal, menciptakan skenario dengan klimaks untuk 
menarik perhatian, dan mendorong diskusi di antara murid, sambil 
memastikan keselamatan dan menghindari bahasa diskriminatif yang dapat 
menciptakan bias dalam pembelajaran. 

Tujuan akhir dari peningkatan rencana pembelajaran adalah untuk 
memahami apa yang ingin dipelajari anak-anak dan untuk 
mengembangkan potensi masa depan mereka. Dengan mempersiapkan 
dan melaksanakan kegiatan memanfaatkan lingkungan sekitar dan relevan 
bagi murid. Ini termasuk memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah, 
lingkungan, alat peraga dan penggunaan teknologi yang mendukung proses 
pembelajaran. Selain itu, guru perlu mampu melakukan evaluasi yang 
beragam untuk menilai perkembangan murid secara holistik. Dengan 
demikian, guru dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan 
membantu murid mencapai potensi mereka. 

 

Gambar 6. Ilustrasi gambar Peran dan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Sains Berbasis Murid 
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Pembelajaran sains berbasis pemecahan masalah merupakan pendekatan 
yang sangat efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 
interaktif. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menumbuhkan rasa 
ingin tahu peserta didik dan melatih mereka untuk berpikir serta bertindak 
layaknya seorang ilmuwan. Dalam proses pembelajaran ini, siswa tidak hanya 
diberikan jawaban secara langsung, tetapi mereka diajak untuk menemukan 
konsep-konsep sains melalui pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini 
tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Dalam konteks pembelajaran sains, penting untuk memahami bahwa rasa 
ingin tahu adalah pendorong utama bagi siswa untuk mengeksplorasi dunia 
di sekitar mereka. Misalnya, ketika siswa dihadapkan pada fenomena alam 
seperti hujan, mereka mungkin bertanya, "Mengapa hujan bisa terjadi?" 
Pertanyaan ini membuka pintu bagi eksplorasi lebih lanjut, di mana siswa 
dapat melakukan percobaan sederhana untuk memahami siklus air. Mereka 
bisa melakukan eksperimen dengan mengisi wadah dengan air dan 
menempatkannya di bawah sinar matahari untuk melihat proses penguapan 
dan pembentukan awan. Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya belajar 
tentang siklus air, tetapi juga mengembangkan keterampilan observasi dan 
analisis. 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran sains 
berbasis pemecahan masalah adalah kurangnya sumber daya dan fasilitas 
yang memadai. Di banyak sekolah di Indonesia, terutama di daerah terpencil, 
akses terhadap laboratorium dan alat peraga sains masih sangat terbatas. 
Hal ini dapat menghambat siswa dalam melakukan eksperimen yang 
diperlukan untuk memahami konsep-konsep sains secara mendalam. 
Sebagai solusi, beberapa sekolah telah mulai mengadopsi metode 
pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa dapat menggunakan bahan-
bahan sederhana yang ada di sekitar mereka untuk melakukan eksperimen. 
Misalnya, mereka dapat menggunakan botol bekas untuk membuat model 
ekosistem mini yang dapat menunjukkan interaksi antara berbagai 
komponen lingkungan. 

Di Jepang, pembelajaran sains berbasis pemecahan masalah telah 
diterapkan secara luas dan berhasil menghasilkan siswa yang tidak hanya 
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memahami konsep-konsep sains, tetapi juga mampu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains di beberapa sekolah di 
Jepang mengajak murid untuk bekerja sama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi oleh masyarakat, seperti 
pencemaran lingkungan. Melalui kolaborasi ini, siswa belajar untuk berpikir 
kritis dan kreatif, serta memahami pentingnya sains dalam konteks sosial. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa ini juga 
mendorong pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Dalam 
suasana belajar yang kolaboratif, siswa belajar untuk menghargai pendapat 
orang lain, berkomunikasi dengan efektif, dan bekerja dalam tim. Misalnya, 
ketika siswa melakukan penelitian tentang dampak penggunaan plastik 
terhadap lingkungan, mereka tidak hanya belajar tentang sains, tetapi juga 
tentang tanggung jawab sosial dan dampak dari tindakan mereka terhadap 
planet ini. Hal ini menjadi sangat relevan di era saat ini, di mana kesadaran 
akan isu-isu lingkungan semakin meningkat. 

Dalam kesimpulannya, 
pembelajaran sains 
berbasis pemecahan 
masalah merupakan 
pendekatan yang sangat 
efektif untuk 
menumbuhkan rasa ingin 
tahu dan keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
Meskipun terdapat 
tantangan dalam 
penerapannya, seperti 
keterbatasan sumber 
daya, berbagai solusi 
dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan 
mengadopsi metode ini, baik di Jepang maupun di Indonesia, kita dapat 
menciptakan generasi ilmuwan muda yang tidak hanya memahami sains, 
tetapi juga mampu menerapkannya untuk memecahkan masalah nyata 
yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui kolaborasi dan dukungan dari 
berbagai pihak, kita dapat membangun lingkungan belajar yang inspiratif 

Gambar 9 ilustrasi Guru memberikan murid prediksi/ hipotesis 
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dan mendukung pertumbuhan siswa sebagai individu yang berpikir kritis dan 
bertanggung jawab.  

Selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan apakah guru memberikan 
kesempatan kepada murid untuk membuat prediksi atau hipotesis yang 
sesuai dengan masalah yang dihadapi. Di Jepang, proses ini sering kali 
menjadi bagian integral dari pembelajaran. Misalnya, ketika mempelajari 
konsep magneti, siswa mungkin diminta untuk memprediksi apa yang akan 
terjadi jika mereka mendekatkan magnet ke objek dengan material besi, 
alumunium, kayu dll. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar teori tetapi 
juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, di 
Indonesia, meskipun beberapa guru sudah mulai menerapkan metode ini, 
masih banyak yang lebih memilih untuk memberikan informasi langsung 
tanpa memberi siswa kesempatan untuk berpikir dan berhipotesis terlebih 
dahulu. 

Pengarahan guru dalam merencanakan kegiatan pengamatan atau 
percobaan juga merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran. Ini 
tidak hanya meningkatkan keterlibatan mereka tetapi juga membantu 
mereka memahami proses ilmiah secara lebih mendalam. 

Pelaksanaan pengamatan atau percobaan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran juga menjadi faktor penting. Di Jepang, murid sering kali 

diajarkan untuk 
mengikuti prosedur yang 
sistematis dan mencatat 
hasil mereka dengan 
teliti. Hal ini membantu 
mereka untuk 
memahami pentingnya 
dokumentasi dalam 
sains. Di Indonesia, 
meskipun siswa juga 

melakukan percobaan, 
sering kali terdapat 
kekurangan dalam hal     

Gambar 10  ilustrasi Guru memberikan penjelasan lembar kerja murid 
untuk hasil percobaan  
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pemahaman prosedur yang benar, yang dapat mengakibatkan hasil yang 
tidak akurat atau tidak dapat diandalkan. 

Setelah melakukan pengamatan atau percobaan, bimbingan guru dalam 
mengorganisasi hasil menjadi sangat penting. Di Jepang, guru biasanya 
mengajarkan siswa cara untuk menyusun data mereka dalam bentuk tabel 
yang jelas dan mudah dibaca. Di Indonesia, meskipun ada upaya untuk 
mengajarkan keterampilan ini, sering kali siswa tidak mendapatkan 
bimbingan yang cukup untuk menyusun hasil mereka dengan cara yang 
sistematis. 

Kemampuan peserta didik untuk menganalisis hasil dengan cara yang efektif 
juga merupakan indikator penting dari pemahaman mereka. Di Jepang, siswa 
diajarkan untuk membandingkan hasil percobaan mereka dengan hipotesis 
awal dan melakukan analisis yang mendalam tentang mengapa hasil 
tersebut sesuai atau tidak sesuai. Di Indonesia, meskipun ada beberapa siswa 
yang mampu melakukan analisis yang baik, banyak yang masih kesulitan 
dalam menghubungkan hasil dengan hipotesis mereka. 

Proses pembelajaran yang melibatkan pemecahan masalah juga 
memberikan kesempatan bagi murid untuk mempelajari pengetahuan dan 
keterampilan baru, seperti penggunaan bahasa dan konsep ilmiah. Di 
Jepang, siswa sering kali diminta untuk mendiskusikan hasil percobaan 
mereka dalam kelompok, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan 
komunikasi mereka tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang 
konsep-konsep ilmiah. Di Indonesia, meskipun ada beberapa inisiatif untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum, masih banyak murid 
yang merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka 
di depan kelas. 

Kemampuan murid untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 
dipelajari pada fenomena alam atau situasi kehidupan sehari-hari juga 
menjadi indikator penting dari efektivitas pembelajaran. Di Jepang, siswa 
sering kali diberikan tugas yang mengharuskan mereka untuk mengamati 
lingkungan sekitar dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka 
pelajari. Di Indonesia, meskipun ada beberapa upaya untuk menghubungkan 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, masih banyak siswa yang 
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merasa kesulitan untuk melihat relevansi antara apa yang mereka pelajari di 
kelas dan dunia nyata. 

Dalam kesimpulannya, peran guru dalam menghadirkan situasi yang 
menimbulkan konflik kognitif dan rasa ingin tahu pada peserta didik sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Meskipun terdapat perbedaan antara 
praktik pendidikan di 
Jepang dan Indonesia, 
ada banyak pelajaran 
yang dapat dipelajari 
dari kedua sistem. 
Dengan memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk berpikir 
secara mandiri, 
merencanakan 
eksperimen, dan 
menganalisis hasil, guru 
dapat membantu murid 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia yang 
semakin kompleks. Oleh karena itu, penting bagi pendidik di kedua negara 
untuk terus berinovasi dan mencari cara untuk meningkatkan pengalaman 
belajar murid, sehingga mereka dapat menjadi pembelajar yang aktif dan 
mandiri. 

Dalam rangka peningkatan kompetensi guru, setiap guru dapat 
memanfaatkan hari belajar guru untuk dapat meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan bersama kelompok kerja guru (KKG), Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), Komunitas guru dan lainnya. Selain itu guru dapat 
mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan 
yang diselenggarakan pemerintah maupun lembaga pelatihan. Dengan 
meningkatkan kompetensi guru, diharapkan kualitas pendidikan sains di 
Indonesia dapat meningkat dan murid dapat lebih siap menghadapi 
tantangan di masa depan. 

 

Gambar 11 ilustrasi Guru melakukan pendampingan murid saat percobaan 
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Mengembangkan Rencana Pembelajaran Sains 

Berbasis Masalah 

Pembelajaran sains berbasis pemecahan masalah merupakan pendekatan 
yang sangat efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 
interaktif. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menumbuhkan rasa 
ingin tahu peserta didik dan melatih mereka untuk berpikir serta bertindak 
layaknya seorang ilmuwan. Dalam proses pembelajaran ini, siswa tidak hanya 
diberikan jawaban secara langsung, tetapi mereka diajak untuk menemukan 
konsep-konsep sains melalui pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini 
tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Dalam konteks pembelajaran sains, penting untuk memahami bahwa rasa 
ingin tahu adalah pendorong utama bagi siswa untuk mengeksplorasi dunia 
di sekitar mereka. Misalnya, ketika siswa dihadapkan pada fenomena alam 
seperti hujan, mereka mungkin bertanya, "Mengapa hujan bisa terjadi?" 
Pertanyaan ini membuka pintu bagi eksplorasi lebih lanjut, di mana siswa 
dapat melakukan percobaan sederhana untuk memahami siklus air. Mereka 
bisa melakukan eksperimen dengan mengisi wadah dengan air dan 
menempatkannya di bawah sinar matahari untuk melihat proses penguapan 
dan pembentukan awan. Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya belajar 
tentang siklus air, tetapi juga mengembangkan keterampilan observasi dan 
analisis. 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran sains 
berbasis pemecahan masalah adalah kurangnya sumber daya dan fasilitas 
yang memadai. Di banyak sekolah di Indonesia, terutama di daerah terpencil, 
akses terhadap laboratorium dan alat peraga sains masih sangat terbatas. 
Hal ini dapat menghambat siswa dalam melakukan eksperimen yang 
diperlukan untuk memahami konsep-konsep sains secara mendalam. 
Sebagai solusi, beberapa sekolah telah mulai mengadopsi metode 
pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa dapat menggunakan bahan-
bahan sederhana yang ada di sekitar mereka untuk melakukan eksperimen. 
Misalnya, mereka dapat menggunakan botol bekas untuk membuat model 
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ekosistem mini yang dapat menunjukkan interaksi antara berbagai 
komponen lingkungan. 

Di Jepang, pembelajaran sains berbasis pemecahan masalah telah 
diterapkan secara luas dan berhasil menghasilkan siswa yang tidak hanya 
memahami konsep-konsep sains, tetapi juga mampu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah program "Sains 
untuk Semua" yang diadakan di beberapa sekolah di Jepang. Dalam program 
ini, siswa diajak untuk bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 
masalah nyata yang dihadapi oleh masyarakat, seperti pencemaran 
lingkungan. Melalui kolaborasi ini, siswa belajar untuk berpikir kritis dan kreatif, 
serta memahami pentingnya sains dalam konteks sosial.11 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa ini juga 
mendorong pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Dalam 
suasana belajar yang kolaboratif, siswa belajar untuk menghargai pendapat 
orang lain, berkomunikasi dengan efektif, dan bekerja dalam tim. Misalnya, 
ketika siswa melakukan penelitian tentang dampak penggunaan plastik 
terhadap lingkungan, mereka tidak hanya belajar tentang sains, tetapi juga 
tentang tanggung jawab sosial dan dampak dari tindakan mereka terhadap 
planet ini. Hal ini menjadi sangat relevan di era saat ini, di mana kesadaran 
akan isu-isu lingkungan semakin meningkat.12 

Dalam proses pembelajaran berbasis pemecahan masalah terdapat 8 
(delapan) langkah yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Berinteraksi dengan alam 
2. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
3. Merumuskan hipotesis 
4. Merencanakan pengujian atau verifikasi 
5. Melaksanakan percobaan atau pengamatan 

 
11 Penerapan pembelajaran sains berbasis pemecahan masalah yang telah berhasil di Jepang, seperti yang dijelaskan 
dalam program "Sains untuk Semua," menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam melatih siswa untuk berpikir kritis, 
kreatif, dan menerapkan konsep ilmiah dalam konteks dunia nyata. Konsep ini selaras dengan temuan penelitian yang 
mengkaji efektivitas dan implementasi problem-based learning dalam kelas sains di Jepang. Watanabe, M. (2013). 
Problem-based learning in Japanese science classrooms. International Journal of Science Education, 35(12), 2045–206 
12 Pendidikan yang menumbuhkan tanggung jawab sosial dan kesadaran terhadap dampak lingkungan, seperti dalam 
contoh penelitian tentang plastik, sangat penting dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Education for Sustainable Development/ESD) yang diuraikan 
dalam publikasi UNESCO. (2017). Education for sustainable development goals: Learning objectives. UNESCO Publishing. 
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6. Mengorganisasi hasil 
7. Menganalisis hasil 
8. Menarik kesimpulan 

Untuk merancang pembelajaran berbasis masalah, guru dapat merancang 
pembelajaran ke dalam 3 (tiga) tahapan yaitu: 

• Tahap Pendahuluan 

Pembelajaran dimulai dengan mengaitkan materi sains dengan pengalaman 
sehari-hari peserta didik di lingkungan sekitarnya. Guru dapat mengajak 
siswa mengamati alam, peristiwa sederhana, atau masalah yang sering 
mereka jumpai. Melalui diskusi dan pertanyaan pemantik, peserta didik 
diarahkan untuk mengenali dan mengidentifikasi masalah yang akan 
dipelajari. 

Tahap ini penting untuk membangun keterlibatan siswa dan menumbuhkan 
rasa ingin tahu sebagai dasar pembelajaran selanjutnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh bagian Pendahuluan Pada Rencana Pembelajaran 
 

• Tahap Pengembangan 

Setelah masalah ditentukan, peserta didik diajak untuk merumuskan 
hipotesis, yaitu dugaan sementara tentang hasil yang mungkin terjadi. Siswa 
memprediksi hasil percobaan berdasarkan pengetahuan awal dan 
pengalaman mereka. 

Selanjutnya, peserta didik merencanakan cara menguji hipotesis tersebut. 
Pada tahap ini, siswa berdiskusi untuk menentukan langkah percobaan serta 
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menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang membimbing dan memastikan kegiatan berjalan aman dan 
terarah. 

Peserta didik kemudian melaksanakan percobaan dan melakukan 
pengamatan. Mereka mencatat hasil pengamatan secara sistematis, baik 
melalui tulisan, gambar, maupun tabel sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Contoh bagian Pengembangan Pada Rencana Pembelajaran 
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• Tahap Kesimpulan 

Pada tahap akhir, peserta didik mengorganisasi, menafsirkan, dan 
merangkum hasil percobaan. Siswa membandingkan hasil pengamatan 
dengan hipotesis awal, kemudian menarik kesimpulan bersama. 

Guru menutup pembelajaran dengan refleksi singkat, mengajak peserta didik 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari, serta menghubungkan hasil 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Contoh bagian Kesimpulan Pada Rencana Pembelajaran 

Dalam kesimpulannya, pembelajaran sains berbasis pemecahan masalah 
merupakan pendekatan yang sangat efektif untuk menumbuhkan rasa ingin 
tahu dan keterampilan berpikir kritis siswa. Meskipun terdapat tantangan 
dalam penerapannya, seperti keterbatasan sumber daya, berbagai solusi 
dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan 
mengadopsi metode ini, baik di Jepang maupun di Indonesia, kita dapat 
menciptakan generasi ilmuwan muda yang tidak hanya memahami sains, 
tetapi juga mampu menerapkannya untuk memecahkan masalah nyata 
yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui kolaborasi dan dukungan dari 
berbagai pihak, kita dapat membangun lingkungan belajar yang inspiratif 
dan mendukung pertumbuhan siswa sebagai individu yang berpikir kritis dan 
bertanggung jawab. 
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Praktik Baik Pembelajaran Sains berbasis murid 

untuk Sekolah Dasar 

Pembelajaran IPAS yang berpusat pada murid dengan pendekatan 
Problem Solve Learning & STEM 

Kurikulum pendidikan untuk jenjang sekolah dasar di Indonesia memiliki 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang merupakan 
mata pelajaran yang menggabungkan Ilmu Pengetahuan Alam dengan Ilmu 
Pengetahuan Sosia13l. Tujuannya adalah Menumbuhkan rasa ingin tahu murid 
cara alam bekerja dan bagaimana manusia berinteraksi. Mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi murid. 
Memahami fenomena hubungan alam dan sosial saling berkaitan yang tidak 
terpisah. Serta memberikan persiapan masa depan dengan landasan kuat 
pada murid sebelum mendalami ilmu pengetahuan alam dan sosial secara 
terpisah di jenjang lebih tinggi.  

Salah satu contoh pendekatan pembelajaran berbasis murid di kelas 5 
sekolah dasar dalam pembelajaran IPAS dengan memanfaatkan sarana 
Taman Numerasi sekolah, adalah dengan salah satu topik yakni jaring-jaring 
makanan dan Piramida makanan. 

 

Gambar 10. Contoh pembelajaran IPAS memanfaatkan sarana Taman Numerasi Sekolah 

 
13 Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bagian integral dari Kurikulum Merdeka yang 
diterapkan di jenjang sekolah dasar di Indonesia. Lihat Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. (2022). 
Kurikulum Merdeka: Kerangka dasar. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. 
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Topik Jaring-jaring Makanan dan Piramida Makanan sangat dekat dengan 
kehidupan sehari-hari murid serta relevan untuk menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Pembelajaran 
dilaksanakan dalam satu pertemuan selama 60 menit dengan 
menggunakan model Problem Solving Learning (PSL) dan pendekatan 
Pembelajaran Mendalam yang berpusat pada Murid (Student-Based 
Learning). 

Sejak awal pembelajaran, guru menempatkan murid sebagai subjek aktif. 
Kegiatan pendahuluan tidak dilakukan di dalam kelas, melainkan di Taman 
Numerasi sekolah yang berfungsi sebagai laboratorium alam terbuka. Di 
ruang ini, murid berinteraksi langsung dengan lingkungan nyata mengamati 
tumbuhan, serangga, burung, tanah, cahaya matahari, dan unsur abiotik 
lainnya. Interaksi langsung dengan alam ini menjadi pondasi penting dalam 
pembelajaran mendalam, karena konsep yang dipelajari tidak lagi bersifat 
abstrak, tetapi hadir dalam konteks yang nyata dan dapat dialami murid. 

Untuk membangun pemahaman awal, guru mengajak murid mengikuti 
aktivitas bermain peran “Jaring-jaring Hidup.” Setiap Murid memegang kartu 
bergambar makhluk hidup atau sumber makanan, seperti pisang, serangga, 
burung, dan manusia. Antar murid kemudian dihubungkan dengan tali 
sebagai simbol keterkaitan dalam jaring-jaring makanan. Ketika satu murid 
misalnya yang memegang kartu pisang, keluar dari lingkaran, jejaring 
menjadi kendur dan tidak seimbang. Dari pengalaman sederhana ini, Murid 
diajak merefleksikan pertanyaan pemantik: “Mengapa satu makhluk hidup 
dapat mempengaruhi makhluk hidup lainnya?” Aktivitas ini efektif 
membangun rasa ingin tahu sekaligus kesadaran bahwa setiap komponen 
ekosistem saling bergantung. 
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Gambar 11. Simulasi Permainan jaring-jaring makanan 

Memasuki kegiatan inti, pembelajaran mengikuti secara sistematis delapan 
langkah Problem Solving Learning. Murid kembali berinteraksi dengan alam 
untuk mengidentifikasi masalah nyata yang mereka temukan di taman, 
seperti kemungkinan dampak jika serangga hilang dari ekosistem. Masalah 
tersebut kemudian dirumuskan secara kolaboratif dalam kelompok kecil. 
Melalui diskusi, murid mengajukan hipotesis atau prediksi awal berdasarkan 
pengetahuan dan hasil pengamatan mereka. 

Selanjutnya, murid merencanakan cara untuk menguji prediksi tersebut 
melalui pengamatan lanjutan, diskusi berbasis data sederhana, serta 
pemanfaatan kartu gambar makhluk hidup. Proses ini mencerminkan praktik 
dasar Sains Technology Engineering Mathematics (STEM), khususnya dalam 
aspek scientific inquiry, berpikir sistem, dan pemodelan. Murid kemudian 
mengorganisasi hasil pengamatan ke dalam bentuk jaring-jaring makanan 
dan piramida makanan, yang membantu mereka memahami aliran energi 
dari produsen hingga konsumen tingkat atas. 

Pada tahap analisis, murid diajak menelaah lebih dalam hubungan antar 
komponen ekosistem dan mendiskusikan dampak perubahan satu 
komponen terhadap keseluruhan sistem. Diskusi tidak berhenti pada konsep 
ilmiah semata, tetapi diperluas pada peran manusia dalam menjaga 
keseimbangan lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 
menguatkan aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis 
dan nilai kepedulian. 



 

36 
 

Kegiatan penutup diisi dengan presentasi singkat hasil kerja kelompok. Setiap 
kelompok menyampaikan temuan dan kesimpulan mereka, sementara guru 
memberikan penguatan terhadap konsep utama bahwa semua makhluk 
hidup saling terhubung dalam jaring-jaring makanan. Murid kemudian diajak 
menarik kesimpulan bersama bahwa gangguan pada satu makhluk hidup 
akan berdampak pada makhluk hidup lainnya dan pada keseimbangan 
ekosistem secara keseluruhan. 

Asesmen dalam pembelajaran ini dilakukan secara holistik, meliputi asesmen 
proses (keaktifan diskusi dan kerja sama), asesmen produk (diagram jaring-
jaring makanan dan piramida makanan), serta asesmen sikap (kepedulian 
terhadap lingkungan). Dengan demikian, pembelajaran benar-benar 
menekankan pengalaman nyata, berpikir kritis, kolaborasi, dan refleksi 
bermakna. 

Praktik pembelajaran ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar dapat dirancang secara kontekstual dan integratif. Dengan 
memanfaatkan Taman Numerasi sebagai ruang belajar, pembelajaran 
menjadi relevan dengan pendekatan STEM, sekaligus mendukung 
terwujudnya pembelajaran mendalam yang bermakna bagi murid. 

 

Gambar 12. Sample Lesson Plan Document - Food Web & Food Pyramid 

Dokumen rencana pembelajaran jaring-jaring dan piramida makanan 
tersebut dapat diunduh melalui tautan berikut Food Web & Food Pyramid.docx 

 

https://docs.google.com/document/d/1urD_ViYBJSOzE2qiDmRwoukvocu6q47B/edit?usp=sharing&ouid=102165945008952145378&rtpof=true&sd=true
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1. Sifat Bunyi 

Materi ini memberikan gambaran umum yang komprehensif tentang "Sifat 
Suara," mendalami karakteristik fundamental nya, produksi, transmisi, dan 
elemen-elemen kuncinya. 

Suara didefinisikan sebagai "getaran" yang berasal dari "sumber suara" yang 
merambat sebagai "gelombang". Proses ini dimulai dengan "sumber suara"—
setiap objek atau fenomena yang menghasilkan suara melalui getaran. 
Contohnya berkisar dari alat musik seperti perkusi, senar, dan alat musik tiup 
hingga tindakan sederhana seperti garpu tala yang bergetar dan 
menciptakan riak di air. 

Setelah dihasilkan, suara ditransmisikan sebagai gelombang melalui 
berbagai "substansi" atau material, termasuk udara, air, dan padatan seperti 
meja, batang besi, dinding, dan bahkan senar telepon kaleng. Cara suara 
merambat melalui suatu medium, seperti udara, dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kerapatan. 

Materi ini menyoroti tiga elemen penting yang mendefinisikan setiap suara 
yang kita dengar: 

1. Kekerasan (kekuatan): Ini mengacu pada intensitas atau volume 
suara. 

2. Nada (getaran): Ini menjelaskan seberapa tinggi atau rendah suatu 
suara, ditentukan oleh frekuensi getarannya. 

3. Timbre (bentuk gelombang): Ini adalah kualitas unik atau "warna" 
suara yang memungkinkan kita membedakan antara instrumen atau 
suara yang berbeda, bahkan ketika mereka menghasilkan nada yang 
sama pada kekerasan yang sama, karena bentuk gelombang suara 
mereka yang berbeda. 

Untuk memvisualisasikan dan menganalisis gelombang suara ini, presentasi 
memperkenalkan "osiloskop". Instrumen ini memungkinkan pengamatan 
karakteristik gelombang, seperti kekerasan dan frekuensi suara yang 
dihasilkan oleh berbagai sumber seperti garpu tala, drum, atau osilator 
frekuensi rendah. 
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Dokumen rencana pembelajaran dapat diakses melalui tautan berikut: 

 RPP Sifat Bunyi 

 

2. Gunung Berapi 

Gunung Berapi dan Gempa Bumi: Bumi yang Bergerak 

● Gunung Fuji dikenal sebagai salah satu dari 111 gunung berapi aktif di 
Jepang. 

● Jepang adalah rumah bagi 111 gunung berapi aktif, termasuk Gunung 
Fuji, Gunung Usu, dan Sakurajima. 

● Tindakan pencegahan keselamatan untuk percobaan di kelas meliputi 
penanganan pisau utility yang hati-hati saat membangun diorama 
gunung berapi dan menghindari noda tinta dari lava imitasi. 

Kemajuan Pembelajaran dan Struktur Bumi 

● Urutan pembelajaran mencakup pembentukan Bumi (Tektonik 
Lempeng), penyebab gempa bumi dan tsunami, serta mekanisme 
letusan gunung berapi. 

● Struktur Bumi, termasuk cangkang, putih telur, kuning telur, besi, dan 
batuan berat, dibandingkan dengan telur rebus. 

● Konsep benua Bumi yang bergerak diperkenalkan. 

Tektonik Lempeng dan Gempa Bumi 

● Struktur internal Bumi meliputi mantel (dengan konveksi), inti dalam, 
dan inti luar. 

● Teori Tektonik Lempeng menjelaskan pergerakan dan interaksi 
lempeng tektonik. 

● Kepulauan Jepang terletak di empat lempeng yang berbeda, 
sedangkan Bumi tertutup oleh 10 lempeng secara keseluruhan. 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1DJssryQ7B5Sg0W7r7NFAIXA03JEsDTrz1ebOcxVeWHQ/edit?usp=sharing
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Mekanisme Gempa Bumi dan Bencana 

● Eksperimen menunjukkan tektonik lempeng, menunjukkan bagaimana 
lempeng benua ditarik masuk oleh lempeng samudra yang 
tenggelam. 

● Gempa bumi terjadi karena mekanisme di batas lempeng. 
● Energi gempa bumi diukur dengan magnitudo (energi di episentrum), 

sedangkan intensitas seismik mengukur intensitas guncangan. 

Peristiwa Gempa Bumi Besar dan Konsekuensinya 

● Gempa bumi besar baru-baru ini dan historis yang dibahas meliputi 
Gempa Semenanjung Noto 2024 dan Gempa Bumi Besar Jepang Timur. 

● Gempa bumi juga dapat terjadi di sepanjang sesar daratan. 
● Gempa bumi menjadi bencana alam ketika berdampak pada 

kehidupan manusia, meskipun merupakan fenomena alam. 

Kerusakan Gempa Bumi dan Karakteristik Tsunami 

● Kerusakan meluas terjadi setelah gempa bumi Semenanjung Noto 
pada 1 Januari 2024. 

● Gempa Bumi Besar Jepang Timur 2011 (Magnitudo 9) mengakibatkan 
lebih dari 22.000 korban jiwa dari intensitas seismik maksimum 7 dan 
tsunami besar hingga 40 meter. 

● Tsunami berwarna hitam karena mengaduk lumpur dari dasar laut, 
dan bahkan tsunami kecil, seperti 30 cm, secara signifikan lebih kuat 
daripada gelombang normal dengan ketinggian yang sama. 

Likuifaksi dan Letusan Gunung Berapi 

● Eksperimen menunjukkan perbedaan antara gelombang (yang 
diciptakan oleh angin) dan tsunami (yang diciptakan dengan 
menggerakkan papan). 

● Likuifaksi terjadi ketika tanah yang bergetar menyebabkan partikel 
pasir terpisah, memungkinkan air menyembur keluar saat partikel 
tenggelam. 

● Tektonik lempeng terkait erat dengan letusan gunung berapi. 
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Eksperimen Letusan Gunung Berapi dan Viskositas Magma 

● Rekaman aliran lava 2021 di gunung berapi Fagradals di Islandia 
digunakan untuk menggambarkan kondisi letusan. 

● Eksperimen dilakukan untuk memeriksa kondisi letusan gunung berapi, 
termasuk letusan eksplosif yang dapat menghasilkan aliran piroklastik. 

● Viskositas magma, yang ditentukan oleh kandungan silika (berkisar 
antara 40% hingga 60%), mempengaruhi bentuk gunung berapi, 
membuatnya lengket, sedang, atau halus. 

Produksi Diorama Gunung Berapi dan Gunung Berapi Aktif 

● Eksperimen menghubungkan viskositas magma dengan bentuk 
gunung berapi: magma yang sangat kental membentuk bentuk 
gunung berapi yang berbeda dari magma yang kurang kental. 

● Wilayah Tokachi memiliki tiga gunung berapi aktif: Gunung Tokachi, 
Maruyama, dan Gunung Meakan. 

● Letusan historis Gunung Tokachi pada tahun 1926 dan 1962 
menyebabkan banyak korban jiwa dan kerusakan akibat aliran lumpur 
dan fragmen batuan vulkanik. 

Konstruksi Diorama dan Keamanan 

● murid ditugaskan untuk membuat diorama Gunung Meakan dan 
Gunung Akan Fuji. 

● Keamanan sangat penting selama konstruksi diorama, mengharuskan 
murid untuk menjauhkan tangan dari jalur pisau cutter dan 
menghindari memaksakan pisau saat memotong bahan seperti kertas 
dan styrofoam. 

● Instruksi khusus memandu proses pemotongan potongan diorama, 
menekankan pemotongan vertikal dan memutar kertas. 

Instruksi Pemotongan Diorama 

● Langkah-langkah rinci disediakan untuk memotong diorama, termasuk 
garis spesifik yang harus dipotong terlebih dahulu dan potongan 
selanjutnya. 
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● Instruksi meliputi memotong tiga sudut dan membuat garis potongan 
terakhir. 

● Proses pemotongan potongan Gunung Meakan dan Akan Fuji 
melibatkan beberapa potongan berurutan. 

Penyelesaian dan Manfaat Gunung Berapi 

● Tahap akhir penyelesaian diorama meliputi penulisan nama pada 
kartu dan pencatatan ketinggian Gunung Meakan (1499m) dan 
Gunung Akan Fuji (1476m). 

● Badan Meteorologi Jepang menyediakan gambar kamera pengawas 
Gunung Meakan. 

● Gunung berapi menawarkan manfaat, seperti pemandangan indah 
seperti Gunung Usu dan Danau Toya, serta anugerah mata air panas. 

Kesiapsiagaan Bencana 

● Untuk mengurangi kerusakan vulkanik, orang harus mengungsi ke 
lokasi yang aman. 

● Selama gempa bumi di pantai, sangat penting untuk waspada 
terhadap tsunami, yang lebih cepat dan lebih tinggi. 

● Bendera yang ditentukan digunakan untuk memperingatkan tsunami. 

Dokumen rencana pembelajaran dapat diakses melalui tautan berikut: 

RPP Volcano 

 

3. Mengenal Tubuh Ikan 

Belajar tentang Tubuh Ikan 

● Proses pembelajaran meliputi struktur tubuh ikan, persiapan 
"spesimen anatomi", pengamatan isi lambung, dan hubungan 
dengan organisme lain. 

● Studi ini membandingkan bagian-bagian ikan, khususnya ikan sarden 
kering, yang sama dan berbeda dengan manusia. 

https://docs.google.com/document/d/1UZqw0_Li-BTwjUvQwSkl39shw5E5uGYy1OaZW8TwTos/edit?usp=sharing
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● Bagian eksternal yang mirip dengan manusia meliputi gigi, anus, 
mata, hidung, dan mulut, sementara sisik dan insang adalah bagian 
yang berbeda. 

Mempersiapkan Spesimen Anatomi 

● Untuk mempersiapkan spesimen anatomi, sarden kering pertama-
tama direndam dalam air untuk melunakkannya, lalu dibagi menjadi 
bagian kepala dan tubuh. 

● Spesimen dibuka untuk mengeluarkan dan menampilkan isinya di 
atas kertas. 

● Struktur internal ikan teri Jepang (sarden kering) meliputi lensa, otak, 
tulang belakang, otot, insang, jantung, hati, lambung, dan organ 
reproduksi seperti ovarium atau testis. 

Mengamati Bagian Internal 

● Bagian kepala yang diamati meliputi otak, lensa, insang, dan saringan 
insang. 

● Bagian tubuh yang diidentifikasi meliputi jantung, hati, lambung, usus, 
tulang belakang, otot, dan telur/roe lunak. 

● Langkah terakhir melibatkan penempatan bagian-bagian yang telah 
dibedah di atas kertas untuk ditinjau. 

Ikhtisar Struktur Tubuh Ikan 

● Ikan adalah hewan vertebrata, mirip dengan manusia, karena mereka 
memiliki tulang. 

● Ikan juga memiliki karakteristik yang sama dengan manusia, seperti 
memiliki otak, jantung, saraf, dan pembuluh darah. 

● Peran utama insang dan saringan insang adalah untuk makan dan 
bernapas. 

Pengamatan Isi Lambung 

● Untuk menentukan apa yang dimakan sarden kering, isi lambung 
mereka diperiksa. 

● Persiapan untuk pengamatan mikroskopis meliputi menghancurkan 
lambung yang telah melunak secara perlahan, menghilangkan benda 



 

43 
 

asing, dan menempatkan sampel pada cawan petri di bawah 
mikroskop stereo binokular. 

● Pengamatan tersebut mengarah pada penemuan organisme laut 
kecil di dalam isi lambung. 

Hubungan dengan Organisme Air Lainnya 

● Rantai makanan menunjukkan hubungan antar organisme, di mana 
organisme kecil seperti fitoplankton dan zooplankton dimakan oleh 
ikan kecil, yang kemudian dimakan oleh ikan yang lebih besar. 

● Ada kekhawatiran tentang sampah laut, seperti mikroplastik (5 mm 
atau kurang), yang ditelan oleh hewan air. 

● Mikroplastik dapat dicerna oleh hewan yang lebih kecil dan kemudian 
dipindahkan ke rantai makanan hingga ke ikan dan manusia, 
berpotensi mematikan bagi hewan. 

Dokumen rencana pembelajaran dapat diakses melalui tautan berikut: 

RPP Mengenal Tubuh Ikan 

 

4. Roket 

Penerbangan Roket 

● Pelajaran ini menghubungkan pengetahuan sebelumnya tentang 
pembakaran dan gas dengan aplikasi praktis seperti penerbangan 
roket, menggunakan eksperimen dengan hidrogen dan alkohol 
sebagai bahan bakar. 

● Bahan-bahan yang diperlukan untuk eksperimen meliputi lilin, sendok 
pembakaran, pemantik, berbagai tabung gas (oksigen, karbon 
dioksida, nitrogen, hidrogen), larutan sabun, etil alkohol, dan peralatan 
keselamatan. 

● Eksperimen dirancang untuk menentukan gas apa yang diperlukan 
untuk pembakaran dengan mengamati lilin yang menyala di dalam 
botol berisi nitrogen, karbon dioksida, dan oksigen. 

 

https://docs.google.com/document/d/1CW58NtakIwpPgwsdu5tZoJM7WCQfykARgrm2Yj5YHeU/edit?usp=sharing
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Eksperimen 

● Eksperimen pertama melibatkan meletakkan lilin yang menyala ke 
dalam botol penampung gas yang diisi dengan gas berbeda untuk 
mengidentifikasi gas yang diperlukan untuk pembakaran. 

● Eksperimen kedua melibatkan mengamati efek mendekatkan api ke 
gelembung sabun yang diisi secara terpisah dengan hidrogen dan 
oksigen. 

● Bagian terakhir dari eksperimen kedua melibatkan mendekatkan api ke 
gelembung sabun yang mengandung campuran 30 mL hidrogen dan 
15 mL oksigen. 

Penerbangan Roket 

● Merangkum eksperimen kedua, mendekatkan api ke gelembung sabun 
berisi hidrogen mengungkapkan sifat pembakaran hidrogen, dan hal 
yang sama dilakukan untuk gelembung sabun berisi oksigen. 

● Campuran hidrogen dan oksigen dalam gelembung sabun, ketika 
terkena api, diidentifikasi sebagai "gas peledak". 

● Eksperimen terakhir mendemonstrasikan kekuatan peluncuran dengan 
menyemprotkan etil alkohol ke dalam kaleng kosong, menutupnya 
dengan gelas kertas, dan menyalakan uap alkohol melalui lubang 
pengapian untuk meluncurkan gelas tersebut. 

Dokumen rencana pembelajaran dapat diakses melalui tautan berikut: 

RPP Penerbangan Roket 

5. Bagaimana Benda Larut 
● Materi ini membahas proses bagaimana suatu zat larut. 
● Materi ini berfokus pada pelarutan gula dalam air. 
● Eksperimen melibatkan pelarutan gula tanpa diaduk. 

Sumber Gula 

● Sumber gula umum yang dibahas termasuk pohon maple, pohon 
palem gula, bit gula, dan tebu. 

● Sirup maple juga disebutkan sebagai sumber. 
● Sumber geografis bit gula dan tebu adalah Hokkaido dan Okinawa. 

https://docs.google.com/document/d/1qmT7x4-rgpKGljYaQXjawMyP6H4Gf5LbTwnlQzHoT0g/edit?usp=sharing
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Hasil Panen Bit Gula 

● Hasil panen dari bit gula diperiksa. 
● Sekitar 170 g gula dapat diperoleh dari 1 kg bit gula. 
● Dokumen ini mencakup perhitungan yang menunjukkan hasil panen 

tersebut. 

Pengaturan Eksperimen Pelarutan 

● Eksperimen "Melarutkan gula" menggunakan 30.0g gula dan 16ml air. 
● Bahan-bahan untuk eksperimen ditunjukkan. 
● Fenomena Schlieren, yang terkait dengan gradien konsentrasi dalam 

cairan, disebutkan. 

Pengukuran Berat Gula 

● Eksperimen ini menggunakan total 30.0g gula, yang merupakan 
campuran dari satu kubus gula dan gula pasir. 

● Diberikan contoh di mana berat gula yang tersisa adalah 26.8g 
setelah dikurangi 3.2g (berat satu kubus gula). 

● Berat total gula tetap 30.0g. 

Eksperimen Larutan Kubus Gula 

● Eksperimen ini melibatkan penempatan 16 ml air ke dalam beker. 
● Satu kubus gula diletakkan dengan hati-hati ke dalam air. 
● Ini menunjukkan proses pelarutan. 

Perubahan Titik Didih 

● Titik didih air murni adalah sekitar 100°C. 
● Titik didih larutan air dan gula meningkat menjadi sekitar 110°C. 
● Dengan lebih banyak bahan, titik didih bisa mencapai sekitar 120°C. 

Perubahan Larutan Gula 

● Larutan gula berubah berdasarkan suhu, membentuk sirup pada 
110°C. 

● Permen Bekkoame (permen keras) terbentuk pada 160°C. 
● Saus karamel terbentuk pada 180°C. 
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Karakteristik Larutan 

● Larutan yang dihasilkan transparan. 
● Berat tetap sama bahkan setelah gula padat larut dan larutan 

menjadi transparan. 
● Larutan menghasilkan larutan homogen dengan kepadatan yang 

sama. 

Pembuatan Karamel 

● Dokumen ini beralih fokus ke pembuatan karamel, yang 
menggunakan prinsip-prinsip larutan gula. 

● Sejarah karamel disebutkan secara singkat, mencatat Taichiro 
Morinaga mulai memproduksi karamel pada tahun 1899. 

● Kemasan kotak susu karamel saat ini dimulai pada tahun 1914. 

Bahan dan Persiapan Karamel 

● Bahan-bahan untuk karamel meliputi sirup pati (30g), susu kental 
manis (20g), dan mentega (10g). 

● Larutan gula dan garam juga merupakan bahan yang diperlukan. 
● Persiapan melibatkan pendidihan larutan karamel sambil diaduk dan 

tidak membakarnya. 

Dokumen rencana pembelajaran dapat diakses melalui tautan berikut: 

RPP Bagaimana Benda Larut 

 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1QwZZsSCxhCehDyMb3Z2fkQLRD-OWY1WM3JcWp3VRntc/edit?usp=sharing
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Kesimpulan 

Buku saku "Sains yang Menghidupkan Kelas: Pembelajaran Berbasis murid, 
Catatan dari Pelatihan di JICA Obihiro Jepang" ini bertujuan untuk berbagi 
wawasan mengenai pendidikan Sains di Jepang, dengan fokus pada 
pendekatan Student Based Learning (SBL) atau pembelajaran berbasis murid, 
metode evaluasi, serta tujuan kurikulum sains saat ini dan masa depan, 
sebagai pembelajaran bagi Indonesia. 

Latar Belakang dan Sistem Pendidikan Jepang: Pendidikan Jepang telah 
mengalami transformasi signifikan, terutama setelah Perang Dunia II, 
bergerak dari penekanan ultra-nasionalistik menjadi sistem yang demokratis, 
mengakui pendidikan sebagai hak asasi manusia. Saat ini, sistem pendidikan 
Jepang terstruktur dengan kurikulum nasional, buku pelajaran swasta yang 
diperiksa pemerintah, jam sekolah tinggi, dan materi pengajaran yang 
mencerminkan orisinalitas guru, menghasilkan suasana kelas yang hidup. 
Meskipun kuat, sistem ini menghadapi tantangan seperti persaingan ketat 
ujian masuk universitas yang memicu stres dan kesenjangan berdasarkan 
pendapatan. 

Filosofi dan Pendekatan Pembelajaran Sains di Jepang: Pendidikan sains di 
Jepang sangat menekankan pengalaman formatif dan langsung dengan 
alam, seperti berinteraksi dengan api, batu, tanah, air, pohon, rumput, dan 
hewan, untuk membiasakan anak-anak mengenali objek melalui panca 
indera. Tujuan utamanya bukan hanya mengajarkan fakta ilmiah, tetapi 
mengembangkan peserta didik yang "melek sains," yaitu mampu 
menerapkan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah di dunia 
nyata. 

Ciri-ciri utama pembelajaran sains di Jepang meliputi: 

• Pendekatan Pemecahan Masalah: Murid diajak untuk terlibat dengan 
alam, mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, 
merencanakan dan melakukan eksperimen/pengamatan, mengatur 
hasil, menyelidiki temuan, dan menarik kesimpulan. 
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• Pembelajaran Aktif: Mendorong keterlibatan dan interaksi, bukan 
hanya hafalan, untuk pemahaman yang mendalam. 

• Keseimbangan Pengetahuan dan Keterampilan: Mengembangkan 
kemampuan berpikir individu, pengambilan keputusan, dan 
berekspresi. 

• Pengembangan Kapasitas: Membekali murid untuk memanfaatkan 
apa yang dipelajari dalam situasi tak terduga, sejalan dengan 
"pembelajaran proaktif, interaktif, dan mendalam." 

Student Based Learning (SBL) dan Pembelajaran Sains Berbasis Pemecahan 
Masalah: SBL menempatkan murid sebagai pusat proses belajar, mendorong 
eksplorasi, diskusi, dan analisis, serta mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Dalam pembelajaran sains berbasis 
pemecahan masalah, guru berperan menumbuhkan rasa ingin tahu dan 
melatih murid berpikir layaknya ilmuwan, di mana mereka menemukan 
konsep melalui pengalaman bermakna. 

Tahapan dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi: 

1. Pendahuluan: Mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari, 
mengamati alam, dan mengidentifikasi masalah. 

2. Pengembangan: Merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan 
(termasuk memprediksi hasil), melaksanakan percobaan dan 
pengamatan, serta mencatat hasilnya secara sistematis. 

3. Analisis dan Penerapan: Mengorganisasi dan menganalisis hasil 
percobaan, membandingkan dengan hipotesis awal, mendiskusikan 
temuan, dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan baru pada 
fenomena alam atau kehidupan sehari-hari. 

Peran Guru: Guru memiliki peran penting dalam: 

• Mendesain pembelajaran yang menarik dan relevan, memanfaatkan 
lingkungan dan teknologi. 

• Memberikan kesempatan murid membuat prediksi/hipotesis. 
• Mengarahkan perencanaan dan pelaksanaan pengamatan/percobaan. 
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• Membimbing pengorganisasian hasil secara sistematis. 
• Mendorong diskusi dan analisis mendalam. 
• Melakukan evaluasi yang beragam untuk menilai perkembangan holistik. 

Evaluasi Pembelajaran Sains di Jepang: Evaluasi bertujuan memastikan 
perolehan pengetahuan dan keterampilan, mengembangkan kemampuan 
berpikir, mengambil keputusan, dan berekspresi, serta menumbuhkan 
motivasi belajar. Metode yang digunakan bervariasi, termasuk tes, deskripsi di 
lembar kerja, kinerja eksperimen, dan tes keterampilan, yang berupaya 
menilai pemikiran tingkat tinggi dan aplikasi praktis, bukan hanya ingatan. 

Implementasi di Indonesia dan Tantangan: Indonesia dapat belajar dari 
sistem pendidikan sains Jepang dengan mengadopsi SBL dan metode 
evaluasi variatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum di 
Indonesia telah mendorong pendekatan saintifik melalui pembelajaran 
tematik Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat Sekolah Dasar. 
Pendekatan pembelajaran dapat berkembang kepada Science Technology 
Engineering Mathematic (STEM) dengan memanfaatkan sarana Taman 
Numerasi pada lingkungan sekolah sehingga pembelajaran mendalam 
dapat dicapai oleh setiap murid. Namun, tantangan utama di Indonesia 
meliputi keterbatasan sumber daya dan fasilitas (laboratorium, alat peraga) 
serta kurangnya pelatihan bagi guru untuk menerapkan metode 
pembelajaran aktif secara efektif. 

Secara keseluruhan, buku saku ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan 
sains yang berpusat pada murid, mendorong pemecahan masalah, 
pemikiran kritis, dan penerapan praktis pengetahuan ilmiah, sebagaimana 
yang telah berhasil diterapkan di Jepang. Dengan setiap guru dapat 
mengadopsi pembelajaran sains yang dapat menghidupkan kelas melalui 
pembelajaran berbasis murid ala Jepang, diharapkan dapat menghadirkan 
pendidikan bermutu untuk semua. 

 

 

 



 

50 
 

Referensi 
1. Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. (2022). Kurikulum 

Merdeka: Kerangka dasar. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi Republik Indonesia. 

2. Bruner, J. S. (1961). The act of discovery. Harvard Educational Review, 
31(1), 21–32. 

3. Japan Science and Technology Agency. (2018). Science education 
programs and initiatives in Japan. JST. 

4. Ministry of Education, Culture, Sports, Science and Technology. (2017). 
Courses of study for elementary schools. MEXT. 

5. National Research Council. (2000). Inquiry and the national science 
education standards. National Academy Press. 

6. Organisation for Economic Co-operation and Development. (2016). PISA 
2015 results: Excellence and equity in education. OECD Publishing. 
https://doi.org/10.1787/9789264266490-en 

7. Prince, M. (2004). Does active learning work? A review of the research. 
Journal of Engineering Education, 93(3), 223–231. 
https://doi.org/10.1002/j.2168-9830.2004.tb00809.x 

8. Slavin, R. E. (2014). Educational psychology: Theory and practice (11th 
ed.). Pearson Education. 

9. Trianto. (2010). Model pembelajaran terpadu: Konsep, strategi, dan 
implementasinya dalam KTSP. Bumi Aksara. 

10. UNESCO. (2017). Education for sustainable development goals: Learning 
objectives. UNESCO Publishing. 

11. Watanabe, M. (2013). Problem-based learning in Japanese science 
classrooms. International Journal of Science Education, 35(12), 2045–
2065. https://doi.org/10.1080/09500693.2012.694490 

12. National Institute for Educational Policy Research. (2016). Improving 
science education through problem-solving learning. NIER. 

 
 
 
 
 
  

https://doi.org/10.1002/j.2168-9830.2004.tb00809.x
https://doi.org/10.1002/j.2168-9830.2004.tb00809.x


 

51 
 

Lampiran Rencana Pembelajaran (RPP) 
 
Topik  : Sifat Bunyi 
Jenjang : Sekolah Dasar (Sd) 

Kegiatan Utama: < Membuat "Kokko Chan" > 

Alokasi Waktu : 1 Jam 20 Menit 

Mata Pelajaran : Fisika 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami perambatan bunyi dan tiga unsur bunyi: 
Kekerasan/Kenyaringan (Loudness), Nada/Tinggi-rendah (Pitch), dan 
Warna Bunyi (Timbre). 

2. Memahami bahwa bunyi adalah getaran, serta mempelajari 
fenomena resonansi dan kecepatan perambatannya. 

3. Mengalami berbagai bunyi, tertarik pada berbagai bunyi, dan 
menyadari sifat sebenarnya dari bunyi tersebut. 

B. Persiapan Alat dan Bahan 
● Osiloskop 
● Osilator frekuensi rendah (low-frequency oscillator) 
● Garam tala (tuning fork) 
● Cangkir, kotak musik, gelas anggur, tangki air 
● Drum/Gendang 
● Bejana vakum (vacuum vessel) 
● Telepon kaleng (tin can telephone) 
● Wadah dan cangkir untuk tangga nada, alat musik buatan tangan 

C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Topik Detail Instruksi Catatan Khusus 

Pendahuluan: Bunyi 
Terdengar & Tidak 
Terdengar 

Tanyakan tentang cara-cara berbeda 
dalam menghasilkan bunyi, 
menggunakan alat musik sebagai 
contoh. Jelaskan bahwa ada "bunyi 
yang terdengar" (audible sounds) dan 
"bunyi yang tidak terdengar" (inaudible 

Drum. 
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sounds) karena manusia dan hewan 
memiliki rentang pendengaran yang 
berbeda. 

Benda yang 
Merambatkan Bunyi 

Lakukan eksperimen di mana bunyi 
dirambatkan melalui materi oleh 
getaran. 

Drum (2 jenis), 
Garam tala. 

 

Letakkan telinga di atas meja. Amati 
pergerakan manik-manik yang 
digantung pada drum dan manik-
manik berulir. Gunakan Garam tala. 

 

Perambatan Bunyi 
Gunakan telepon kaleng untuk 
mengalami bagaimana bunyi 
dirambatkan dalam berbagai kondisi. 

Telepon kaleng 
(dengan tali 10 
m), Tangki air, 
Pompa vakum. 

 

Kondisi Terdengar: <Tegangan, Jepitan, 
Keterikatan>. Kondisi Tidak Terdengar: 
Jarak (*100 m terdengar, 1.000 m). 
Bahan (<benang dan kawat email>). 

 

 

Eksperimen menunjukkan getaran 
garam tala merambat melalui 
permukaan air. Amati perambatan 
bunyi menggunakan bejana vakum. 

 

Pengembangan: Tiga 
Unsur Bunyi 

Untuk kenyaringan bunyi, pukul drum 
dengan manik-manik yang digantung 
dan periksa getarannya. 

Osilator frekuensi 
rendah, 
Osiloskop. 

 
Gunakan osilator frekuensi rendah 
untuk memeriksa perbedaan nada. 

Amplitudo, 
frekuensi. 

 

Periksa warna bunyi (timbre) 
berdasarkan bunyi alat musik. Amati 
bentuk gelombang garpu tala dan 
drum dengan osiloskop. 

 

Kecepatan Bunyi 

Tonton video yang menguji kecepatan 
bunyi (sekitar 340~m/detik). Periksa 
"kecepatan bunyi dan cahaya" melalui 
fenomena kembang api dan guntur. 
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Resonansi Bunyi 

Gunakan garam tala untuk memeriksa 
resonansi. Bereksperimen dengan 
resonansi menggunakan kotak musik 
dan gelas anggur. 

Garam tala, kotak 
musik, Gelas 
anggur. 

Alat Musik dari Benda 
Sehari-hari 

Tonton video glass harp (alat musik 
gelas). Demonstrasikan benda-benda 
yang menghasilkan bunyi (total 5 jenis) 

Wadah dan 
cangkir untuk 
tangga nada, 
Alat musik 
buatan tangan 

Membuat "Kokko 
Chan" 

Buat "Kokko Chan Lucu" menggunakan 
telepon kaleng yang telah digunakan 
untuk eksperimen 

 

Penutup: Rangkuman 
Pelajaran 

Pahami bahwa getaran menghasilkan 
bunyi dan bunyi merambat melalui 
udara. Rangkum secara singkat tiga 
unsur bunyi dan fenomena resonansi 

 

 
Sumber :  Sifat Bunyi  

https://drive.google.com/drive/folders/1LozGWGY3gXWm_UNG7hKJchiiuNe93Oo5?usp=sharing
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Rencana Pelajaran (Rpp) 
Topik  : Gunung Berapi dan Gempa Bumi 
Jenjang : Sekolah Dasar 
Bidang Studi: Astronomi/Geologi 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami mekanisme terjadinya gempa bumi, tsunami, dan letusan 
gunung berapi, serta dampak kerugian yang ditimbulkan, untuk 
meningkatkan kesadaran tentang bumi dan kegiatan pencegahan 
bencana. 

2. Mengenal dan lebih tertarik pada gunung berapi melalui kegiatan 
pembuatan diorama gunung berapi. 

B. Persiapan Alat dan Bahan 

Kategori Alat/Bahan Catatan 

Model & 
Video 

Model lempeng, 2 lempeng 
plastik (untuk percobaan 
tektonik). 

 

 Foto dan video terkait 
bencana dan mekanisme. 

 

 Video (VTR) letusan gunung 
berapi (Islandia, Hokkaido). 

 

Bahan 
Percobaan 

Percobaan likuefaksi 
(cangkir, pasir, air). 

 

 Percobaan letusan (model 
gunung berapi, tangki air, 
cairan coklat, dll.). 
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 Percobaan kekentalan 
magma (soda kue, gipsum, 
Tinta India, PVA, dll.). 

 

Bahan 
Diorama 

Bahan untuk membuat 
diorama (misalnya, Gunung 
Meakandake, Gunung 
Akanfuji). 

Termasuk Harepane (untuk 
kontur). 

Perhatian 
Khusus 

Pisau cutter (untuk diorama 
dan Harepane). 

Wajib memeriksa tindakan 
pencegahan penggunaan 
Tinta India dan pisau cutter 
di awal. 

C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Topik Detail Instruksi Catatan Penting 

Pendahuluan Gunung 
Berapi Aktif 
di Jepang 

Perkenalkan dan 
fokuskan pada 111 
gunung berapi aktif 
yang terkonfirmasi 
di Jepang untuk 
menarik perhatian 
siswa. 

Periksa 
keamanan 
penggunaan 
Tinta India dan 
pisau cutter. 

Pengembangan 
Materi 

Struktur 
Bumi 

Jelaskan struktur 
Bumi yang mirip 
telur rebus: Kerak 
(shell), mantel 
(white), dan inti 
(yolk). 

Foto dan video. 

 Mekanisme 
Gempa Bumi 

Teori tektonik 
lempeng, 
mekanisme 
gempa, dan 
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percobaan getaran 
lempeng. 

  Contoh Gempa: 
Gempa Besar 
Jepang Timur 
(antar-lempeng) 
dan Gempa 
Semenanjung Noto 
(tipe 
sesar/patahan). 

Model 
sesar/patahan. 
Situasi bencana 
Minamisanriku 
dan Noto. 

  Perbedaan antara 
"gelombang" dan 
"tsunami" serta 
kerusakan tsunami 
yang sebenarnya. 

 

 Mekanisme 
Letusan 
Gunung 
Berapi 

Jelaskan 
mekanisme 
letusan, analogi 
dengan 
pembentukan busa 
vakum pada cola. 

Perhatikan 
tekanan udara 
memengaruhi 
percobaan. 

  Lakukan 
percobaan Letusan 
Eksplosif (A) dan 
Aliran Piroklastik 
(B). 
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 Kekentalan 
Magma & 
Bentuk 
Gunung 

Lakukan 
percobaan 
kelompok: 
perbandingan tipe 
Showa Shinzan dan 
Kilauea. 

Video (VTR) 
letusan Islandia 
dan Hokkaido. 

  Jelaskan 
perbedaan 
kekentalan dengan 
kandungan silika 
($SiO_2$). 

Percobaan 
gipsum + soda 
kue + air 
(perhatikan suhu 
cairan 
memengaruhi 
waktu reaksi). 

 Dampak 
Letusan 

Jelaskan kerusakan 
yang disebabkan 
oleh abu vulkanik, 
aliran piroklastik, 
aliran puing, dan 
aliran lava. 

 

  Bahas sejarah 
kerusakan Gunung 
Tokachidake. 

 

 Pembuatan 
Diorama Mini 

Membuat diorama 
Gunung 
Meakandake dan 
Gunung Akanfuji. 

Waktu produksi 
sekitar 30 menit. 

  Memotong dan 
menempelkan 
Harepane untuk 
membuat kontur 
dan bentuk 
gunung. 

Berhati-hati saat 
menggunakan 
pisau cutter. 
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 Manfaat & 
Pencegahan 
Bencana 

Konfirmasi posisi 
diorama setelah 
selesai. 

 

  Bahas manfaat 
gunung berapi 
(pemandangan, 
mata air panas, 
sumber energi). 

 

  Konsep hidup 
berdampingan 
dengan alam 
melalui kegiatan 
pencegahan 
bencana 
(evakuasi, jaminan 
keselamatan). 

Membangun 
kesadaran akan 
pemahaman 
alam. 

Penutup Rangkuman 
Studi 

Minta siswa 
membagikan 
reaksi dan 
berinteraksi 
mengenai 
pelajaran hari ini. 

 

 
Sumber : Volcano  
  

https://drive.google.com/drive/folders/1X3BsuJMAPFHq69oloPubuLMgc-pgRFh2?usp=sharing
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Rencana Pelajaran (Rpp) 
Topik  : Mengenal Tubuh Ikan 
Jenjang : Sekolah Dasar (SD) 
Metode : Membedah Ikan Teri Kering 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

1. Membangkitkan minat terhadap makhluk hidup dan kehidupan 
dengan cara membedah ikan teri kering. 

2. Memahami bagian-bagian tubuh ikan dan fungsi setiap organ 
dengan membuat spesimen/ awetan. 

3. Mempelajari hubungan ikan dengan makanan melalui pengamatan 
isi perut ikan (misalnya, crustacea dan plankton). 

B. Persiapan Alat dan Bahan 

Kategori Alat/Bahan 

Bahan Utama Ikan teri kering  

Alat Bedah Pinset  

Alat Bantu Gelas kimia (Beaker) berisi air (memudahkan 
pembedahan)  

Dokumentasi 
& Awetan 

Kertas kerja, kantong plastik yang dapat ditutup 
kembali (resealable plastic bag), dudukan spesimen 
(specimen mounts), selotip, dokumen foto (organ), 
spesimen contoh  

Pengamatan Mikroskop, cawan Petri (Petri dish), isi perut  

Lain-lain Koran (Newspaper)  

 
 
 
 
 
 



 

60 
 

C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Topik Detail Instruksi Catatan Khusus 

Tujuan 
Pelajaran 

Memahami tujuan pelajaran 
dan membangkitkan minat 
siswa. 

 

Pembukaan Apa itu ikan teri kering? Pelajari 
secara singkat: Ikan teri adalah 
ikan kecil yang bergerak dalam 
kelompok (school) dan dikenal 
sebagai makanan sehari-hari. 

 

Pengamatan 
Awal 

Ambil ikan dan rasakan tubuh 
ikan dari luar. 

Siswa aktif dalam 
mengomentari 
temuan. 

 Bandingkan dengan tubuh 
manusia: Cari dan jawab 
pertanyaan tentang persamaan 
dan perbedaan. 

 

 Tumbuhkan minat pada 
persamaan bagian dalam tubuh 
dengan manusia. 

 

Pembedahan Membedah ikan teri kering: 
Pahami apa yang ada di dalam 
tubuh ikan melalui pembedahan. 

Petunjuk: 
Memasukkan ikan ke 
dalam air akan 
mempermudah 
pembedahan. 

 Potong kepala dan susun organ-
organ yang dikeluarkan di atas 
kertas. 

Bedah menggunakan 
tangan dan pinset. 

 Keluarkan bagian-bagian seperti: 
otak, lensa mata, insang, 
saringan insang (gill rakers), 
jantung, hati, lambung, 
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ovarium/testis, tulang belakang, 
dan otot. 

 Pengayaan: Siswa yang selesai 
lebih cepat dapat mencari otolith 
(otoliths)/ batu telinga ikan. 

 

Membuat 
Spesimen 

Pelajari nama dan urutan organ.  

 Tempelkan organ-organ tersebut 
pada dudukan spesimen dengan 
selotip. 

 

 Pelajari bahwa ikan memiliki 
organ yang sama dengan 
manusia dan merupakan hewan 
bertulang belakang (vertebrata). 

 

 Renungkan makanan yang 
dikonsumsi dari organ-organ 
tersebut. 

 

Pengamatan 
Isi Perut 

Gunakan mikroskop untuk 
mengamati krustasea dan 
plankton. 

Familiarisasi: Kenali 
cara mengoperasikan 
mikroskop. 

 Buat spesimen awetan dari isi 
perut yang telah diekstrak 
sebelumnya. 

Penjelasan singkat 
tentang plankton. 

 Pelajari tentang ikan kecil 
sebagai makanan dan bahwa 
semua makhluk hidup terhubung 
dalam rantai makanan 
(ekosistem). 

Pelajari cara 
menggunakan 
mikroskop. 

 Pelajari tentang rantai makanan 
dan masalah mikroplastik, lalu 
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pikirkan apa yang dapat kita 
lakukan bersama. 

Rangkuman Rangkuman pelajaran: Pahami 
bagian-bagian tubuh ikan dan 
makanannya, serta sadari 
bahwa makhluk hidup terhubung 
oleh rantai makanan dan 
menciptakan ekosistem. 

 

 Masukkan spesimen yang telah 
dibedah ke dalam kantong 
plastik dan bawa pulang. 

 

 
Sumber : Learn of Fish Body  
  

https://drive.google.com/drive/folders/1ZXLRg5kXTzCMujpHNYIgrEWgTSySq1S0?usp=sharing
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Rencana Pembelajaran 
Topik  : Penerbangan Roket 
Jenjang : Kelas 6 SD 
Mata Pelajaran: Studi Eksperimen 

 
A. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Hal yang Perlu 
Diperhatikan 

Pendahuluan 1. Menonton video peluncuran 
roket. Roket diluncurkan 
menggunakan prinsip 
"pembakaran". 

 

 2. Memeriksa tiga unsur 
pembakaran (jika sudah 
dipelajari, ini sebagai ulasan). 

Pahami bahwa 
oksigen 
terkandung di 
udara karena 
benda terbakar 
di udara. 

 Gunakan botol penampung gas 
dan silinder gas untuk memeriksa 
kebutuhan oksigen. 

 

 Pembakaran memerlukan: 
oksigen, bahan bakar, dan api 
(suhu tinggi). 

 

Pengembangan: 
Sifat Oksigen & 
Hidrogen, dan Cara 
Roket Melakukan 
Pembakaran 

3. Pelajari tentang sifat mudah 
terbakar (inflammability) dan 
sifat membantu pembakaran 
(auxiliary combustibility). 
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 Saat api didekatkan ke hidrogen, 
hidrogen itu sendiri yang terbakar 
(mudah terbakar). 

 

 Saat api didekatkan ke oksigen, 
pembakaran benda lain 
(misalnya lilin) menjadi lebih 
kuat/hebat (membantu 
pembakaran). 

 

 4. Rasakan bahwa pembakaran 
bisa menjadi ledakan tergantung 
pada jumlah oksigen. 

 

 Demonstrasi eksperimen: 
Pembakaran campuran gas 
hidrogen dan oksigen. 

Buat gelembung 
sabun dengan 
campuran 
hidrogen dan 
oksigen. 

 Terbangkan gelas kertas dengan 
pembakaran alkohol. 

Buat ledakan di 
kaleng kosong 
dan terbangkan 
gelas kertas. 

 Periksa perubahan kekuatan 
(dorongan) karena perbedaan 
konsentrasi oksigen. 

 

 5. Pelajari tentang penerbangan 
roket. Jelaskan dorongan roket 
dengan prinsip reaksi (aksi-
reaksi). 

 

 Demonstrasi eksperimen 
peluncuran roket alkohol. 
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 6. Pelajari hubungan antara 
pembakaran dan ilmu 
pengetahuan/teknologi. Teknologi 
canggih di dunia menggunakan 
mekanisme pembakaran. Peluru 
kendali (missiles) dapat 
diterbangkan menggunakan 
mekanisme yang sama dengan 
roket. 

 

 
Sumber : Rocket Flight 
  

https://drive.google.com/drive/folders/1NOpUGc03V6AWAERpnoC5wnHziF-yhc9a?usp=sharing
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Lampiran Rencana Pembelakaran (RPP) 
 
Rencana Pelajaran (Rpp) 
Topik  : Eksperimen Larutan Benda 
Kegiatan Utama: Membuat Karamel  

Jenjang : Sekolah Dasar  

Mata Pelajaran: Kimia  

 
A. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami cara benda melarut (dissolve), serta konsep kelarutan 
(dissolution) dan pendidihan (boiling). 

2. Merasakan kegembiraan dalam kebiasaan makan melalui kegiatan 
membuat karamel. 

B. Persiapan Alat dan Bahan  

● Mentega, Garam, Sendok takar 
● Sirup Pati (Starch syrup), Susu kental manis 
● Gula 
● Penutup aluminium foil, Batang pengaduk 
● Timbangan elektronik (Electronic balance), Gelas ukur (Volumetric 

cylinder) 
● Gelas kimia (Beaker), Wadah baja tahan karat (Vat), Kertas roti 

(Parchment paper) 
● Pembakar Teclu (Teclu burner), Kaki tiga (Four-legged stand), 

Pemantik/Korek api 
● Sendok, Kopi, Gula Kopi (Coffee Sugar) 
● Sabun cair, Lap meja, Pati/Tepung kanji (Starch), Kantong plastik 
● Pisau, Sarung tangan 
● Saringan teh bulat, Kopi instan, Spatula karet 

C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Topik Detail Instruksi Catatan 
Khusus 

Pendahuluan: 
Mengenal Gula 

Tanyakan apa yang siswa ketahui 
tentang gula atau pengalaman 
mereka menggunakannya. 

Bit (bahan baku 
gula)  
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Fokuskan perhatian pada apa yang 
terjadi ketika gula dilarutkan. 

Eksperimen 
Kelarutan 

Lakukan eksperimen pelarutan gula 
(demonstrasi fenomena Schlieren). 
Amati gula kopi larut dalam air 
(eksperimen oleh siswa). 

 

Persiapan 
Pemanasan 

Ajarkan cara menangani gelas ukur 
dan timbangan elektronik dengan 
benar. Timbang 30 gram gula dan 
ukur 16 mL air, masukkan ke dalam 
gelas kimia. 

 

 Ajarkan cara menggunakan 
Pembakar Teklu dan Kaki Tiga. Guru 
menyalakan Pembakar Teklu. 

 

 Larutkan gula tanpa diaduk. Berikan 
saran untuk terus mengawasi 
perangkat. 

 

Pemanasan & 
Pendidihan 

Guru mengambil gelas kimia dari 
dudukan. Panaskan dan didihkan 
larutan gula. Amati perubahan 
pada larutan gula. 

 

Pengembangan: 
Membuat Karamel 

Rangkum hasil eksperimen dan 
pengamatan (Pendidihan dan 
Kelarutan). 

 

 Jelaskan sejarah karamel.  

 Membuat Karamel: Masukkan 
garam ke dalam gelas kimia berisi 
sirup glukosa dan tuangkan sirup 
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gula. Pasang penutup pada batang 
pengaduk. 

 Periksa kembali cara menangani 
peralatan pemanas. Guru 
menyalakan Pembakar Teclu dan 
letakkan gelas kimia di atas Kaki 
Tiga. Aduk isi gelas kimia dengan 
baik. 

Perhatian: 
Berhati-hatilah 
terhadap luka 
bakar. 

 Setelah cairan menjadi kental 
(viscous), ambil gelas kimia dari 
dudukan. Tuang isinya ke atas 
kertas di wadah baja tahan karat. 
Setelah karamel agak dingin, bagi 
menjadi dua bagian. 

Cuci tangan. 

 Bentuk setiap bagian sesuai bentuk 
yang diinginkan. Setelah selesai, 
masukkan ke dalam kantong plastik 
bersama dengan pati/tepung kanji. 

 

Penutup: 
Rangkuman 

Rapikan alat dan peralatan, dan 
rangkum hasil eksperimen. 
Sampaikan perasaan tentang 
kegiatan membuat karamel. 

Berikan 
resepnya 
kepada siswa. 

 
Sumber : Caramel 
 
 
 
 
 
 
 

https://drive.google.com/drive/folders/1laOnW1ebOkNjI_6syYv1r-GkBnNVy9n0?usp=sharing
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